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ABSTRAK

Ayuning Wulan, Nasrul Ulumiah. 201Ronsep Pendidikan Islam Menurut Syekh
al Zarnuji (Studi Kitab Ta’lim al Muta’allim) Skripsi, Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Program StratdJhiversitas Islam
Negeri Malang. Pembimbing, Abdul Aziz, Mpd.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan a&apsorang guna
mendapatkan ilmu pengetahuan atau pengalaman waafpit terjun ditengah-
tengah masyarakat, memberikan manfaat untuk diriegadiri, masyarakat,
agama dan Negaranya. Pendidikan adalah kebutuh@ap smanusia untuk
membuka jalan hidup melalui pengetahuan. Sejak si@numenghendaki
kemajuan dalam kehidupan, maka sejak itu timbulagag untuk melakukan
pengalihan. Dalam sejarah pertumbuhan masyaralatdigikan senantiasa
menjadi perhatian utama dalam rangka memajukandéphin generasi sejauh
dengan tuntutan kemajuan masyarakat.

Pendidikan menurut Islam merupakan bagian dari stugekhalifahan
manusia yang harus dilaksanakan secara bertangguwadp. Oleh karena itu,
Islam tentunya memberikan konsep-konsep yang mandestang pendidikan
dan menjadi tanggung jawab manusia untuk menjabark@dengan
mengaplikasikan konsep-konsep dasar tersebut daiakiik pendidikan. Konsep
adalah sebuah kerangka pikir, ide atau rancangamdauatu hal.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termadalkam penelitian
library research dan termasuk dalam jenis penelidi@skriptif kualitatif. Dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan metode daitasieDalam analisis
data, penulis menggunakan teknis analisis deskrigtingan cara menemukan
pola, tema tertentu, mencari hubungan logis anganaikiran tersebut, kemudian
mengklasifikasikan pemikiran sang tokoh sehinggpatadikelompokkan ke
dalam aspek pendidikan Islam yang sesuai, kemuldiagkah terakhir yaitu
merumuskan hasil untuk mencapai generalisai gagasanspesifik.

Hasil penelitian yang disampaikan dalam skripsini@rupakan salah satu
revisi konsep pendidikan dari konsep al Zarnuji daerrupakan salah satu
alternatif yang dapat dilakukan untuk mencari jak@uar yang terbaik dari
permasalahan kebobrokan moral pelajar pada saaSé@moga akan terus ada
tulisan-tulisan yang nantinya akan menjadi masutkam perbaikan bagi tulisan
ini, bahkan lebih dari tulisan yang penulis samaaikni agar tulisan (skripsi) ini
terus berkembang dan tidak berhenti sampai di sini.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Islam, Ta’lim al Mathm, Al-Zarnuiji
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ABSTRACT

Ayuning Wulan, Nasrul Ulumiyah. 2012. The conceptisfamic education by
Syekh al Zarnuji (Study Book Ta'lim al Muta'alinfhesis, Department of Islamic
Education, Faculity of Tarbiyah, State Islamic UWnsity Malang Maulana Malik
Ibrahim, Abdul Aziz, MPd.

The education is a conscious effort made by everyionorder to gain
knowledge or experience to be able to jump in thddha of the community,
providing benefits for themselves, society, relig@nd country. Education is the
need of every human being to pave the way of hfeugh the advancement of
knowledge since human desires in life, since it éinese the idea to do the
transfer. In the history of the growth of sociegducation has always been a
major concern in order to advance as far as toncthie lives of generations of
social progress.

Islamic education was part of the Caliphate hunaskd that must be
conducted responsibly. Therefore, Islam must peite fundamental concepts
of education and human responsibility to apply ésatibing the basic concepts.
In the educational practices. The concept is aa atea design framework in some
way.

By the author are included in the research anatybresearch, including
the type of qualitative descriptive study. In datdlection, the author uses the
method of documentation. In data analysis, technioders use descriptive
analysis by finding a pattern, a particular themoek for logical relationships
between these ideas. Then classify the charadtetghts so that they can be
grouped into appropriate aspects of Islamic edocatihen the last step is to
formulate the idea of generalizing the resultsdioieve specific.

The results presented in this thesis is a revisiche educational concept
and the concept of al Zarnuiji is one alternativa ttan be done to find the best
way out of problems of moral depravity of studeatghis time. Hopefully will
continue to have the writings that would later beeanputs and improvements to
this paper, even more than the author writing ideorto convey this writing
(thesis) is growing and does not stop here.

Keywords: Concept of Islamic Education, Ta'lim altsfallim, Al-Zarnuji



BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah kebutuhan setiap manusia untukbwmlea jalan
hidup melalui pengetahuan. Sejak manusia menghendakajuan dalam
kehidupan, maka sejak itu timbul gagasan untuk ko&kn pengalihan.
Dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikarangasa menjadi
perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupaergs sejauh dengan
tuntutan kemajuan masyaraKat.

Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan i@ karus
melewati proses yang mencakup tiga referensi: iddjvmasyarakat atau
komunitas nasional dari individu tersebut, danrsgélikandungan realitas baik
material maupun spiritul.

Sebelum mengulas lebih jauh dibawah ini penulisnak@encoba
mengutip pendapat dari beberapa tokoh dan sumbemangenai arti atau
definisi dari pendidikan itu sendiri:

1. Ahmad D. Marimba mengajukan definisi Pendidikan|aueimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhguoEfkembangan
jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknygpribadian yang

utama.

L H. M. Arifin M, Ed llmu Pendidikan Islam 1
2 Syed Sajjad Husain, Dr. Syed Ali Ashafdenyongsong Keruntuhan PendidikaBema
Risalah Press Bandung, tanpa tahun, him iv



2. Hasan Langgulung menyebutkan dalam salah satu akiwahwa
pendidikan dapat ditinjau dari 2 segi yakni dargissudut pandang
masyarakat dan dari segi pandangan individu.

a. Dari sudut pandang masyarakat: ysitu pewarisn baudiayi generasi
tua ke generasi muda agar hidup masyarakat tetigmjug.

b. Dari sudut pandang individu menganggap kekayaary yendapat
pada setiap individu agar dapat dinikmati oleh vmhi dan
selanjutnya oleh masyarakKat.

Dari beberapa definisi diatas maka jelaslah bahvemdidlikan
bertujuan untuk menjadikan manusia yang sempurtfemdartian manusia
yang mempunyai nilai tambah dalam semua segi, teppiritualitas,
moralitas, sosialitas, rasa, rasionalftasemuanya perlu mendapatkan porsi
dalam pendidikan guna bekal untuk menusia terjualeen masyarakat untuk
melanjutkan proses kehidupannya.

Begitu pula dalam Islam, pendidikan adalah saraaa media dalam
pembentukan insan kamil berbudi dan berakhlak nadréa bermanfaat bagi
bangsa, negara dan agamanya. Pendidikan dalam jlsimmemiliki makna
sentral dan berarti proses pencerdasan secaraastahwhole, dalam rangka
pencapaian sa’adatuddarain, kebahagiaan duniaagkhiau keseimbangan
materi dan religious-spiritual.salah satu ajararbiNadalah intelektualisasi

total, yakni proses penyadaran kepada umat daldipagee dimensi dengan

% Hasan Langgulunghzas-azas Pendidikan Islafustaka Al Husna, Jakarta 1992.
him 3

4 Paul Suparno, SJ, dkReformasi Pendidikan Sebuah Rekomen#asisius. Yogyakarta
2002. him 13



mau’idhah hasanah, wisdom atau hikmah dan exelenineentation (wa
jadiluhum billati hia ahsan: Qur an: 6: 125Dleh karena itu Islam sebagai
agama yang universal memberikan pedoman hidup tmegiusia menuju
kehidupan yang bahagia. Kebahagiaan hidup bagi smanidulah yang
menjadi sasaran hidup manusia yang pencapaianngatshergantung pada
masalah pendidikan. Selain itu pendidikan merupakarci untuk membuka
kearah modernisa8i.

Dari penjelasan diatas maka dapat kita simpulkdiwhatujuan dari
pendidikan Islam itu sendiri adalah menciptakarainkamil yakni manusia
yang baik dan bertakwa yang menyembah Allah. Dagnyang sebenarnya,
yang membangun struktur pribadinya sesuai dengami'ay Islam serta
melaksanakan segenap aktifitas kesehariannya selagal ketundukannya
kepada Tuhan (Khan: 1998). Disini perlu diperjetahwa yang dimaksud
dengan pendidikan Islam di sini bukanlah dalam pemdidikan ilmu-ilmu
agama Islam yang pada gilirannya mengarah pada alganlembaga
pendidikan Islam semacam madrasah, pesantren ditagdulu IAIN). Akan
tetapi yang dimaksud dengan pendidikan Islam di aitalah menanamkan
nilai-nilai fundamental Islam kepada setiap Musteriepas dari disiplin ilmu
apapun yang akan dikaji.

Berkaitan dengan pendidikan ini, maka komponen yaaimg penting

dalam proses pendidikan adalah pendidik dan andik.dlika tidak ada

> Dr. H. Abdurrachman Mas'ud, M. A. dkkParadigma Pendidikan IslamPustaka
Pelajar. Tth. Him 7
® Ismail SM, Nurul Huda, Abd Kholiaradigma Pendidikan Islam56



keduanya maka tidak akan pernah terjadi proses ipaard dantransfer of
knowledgeyang menjadi inti dari proses pendidikan.

Pendidik pertama dan utama berada pada pundak twangnereka
berdua bertanggung jawab penuh dalam perkembangak lkandungnya.
Sebab, secara alami anak pada masa awal hidupmgeabdi tengah ibu-
bapaknya. Dari keduanya anak mengenal alam selil@reka berdua
bertanggung jawab penuh atas kemajuan anaknyan&k&esuksesan anak
sangat bergantung pada pengasuhan, perhatian ddidigan yang diberikan
orang tua terutama ibu.

Sehingga sering dikatak#&t-Ummu Madrasataul Aulaadlengan kata
lain bahwa ibu adalah madrasah bagi anak-anakewymat anak-anak belajar,
dan menggali seluruh potensi yang telah dimilikinya

Pada awalnya tugas pendidikan memang berada dagudng tua,
tetapi karena perkembangan pengetahuan, keterampilan sikap. Di
samping itu, orang tua juga bertanggung jawab makdredan mencukupi
materi bagi anakanaknya, yang sedemikian luaspdadan rumit. Sehingga
mereka merasa butuh untuk memberikan kepercayaas pé&ndidikan
anaknya kepada orang lain.

Namun, palimpahan ini sama sekali tidak mengurtarmgggung jawab
orang tua terhadap pendidikan anaknya. Orang yamglapatkan amanat dari
orang tua untuk mendidik anak anaknya adalah odmwgpsa berilmu yang
biasa kita kenal dengan guru. Sebagai pemegangaaman orang tua, guru

bertanggung jawab penuh dalam mendidik anak yaag akengantarkannya



pada kedewasaan. Tanpa pelimpahan amanat dari twrargpn masyarakat
secara umum, seseorang tidak akan pernah disemagaseguru. Guru yang
dimaksud di sini adalah pendidik yang memberikalajpgan kepada murid;
biasanya guru adalah pendidik yang memegang mktgzen di sekolah.

Islam memberikan penghargaan yang sangat tingbadep guru.
Begitu tingginya penghargaan terhadap guru, sehinggnempatkan guru
langsung sesudah kedudukan para Nabi dan rasulitiHdisebabkan guru
selalu berhubungan dengan ilmu (pengetahuan); gedalam sangat
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan.

Di samping itu, tidak sedikit ulama yang mengatakzahwa guru
adalah pelitgsiraj) sepanjang zaman, maka orang yang hidup denganaya ak
memperoleh pancaran cahgur) keilmuannya. Bisa dibayangkan ketika di
dunia ini tidak ada guru atau pendidik, niscaya us&n seperti binatang,
sebab pendidikan pada dasarnya merupakan upayamarign manusia dari
sifat kebinatannya menuju sifat insaniyah dan ylahi

Kedudukan orang yang berilmu dalam Islam sangairdgéi jika orang
tersebut mengamalkan ilmunya dengan mengajarkan ittn kepada orang
lain. Tingginya kedudukan guru masih dapat disakskecara riil pada zaman
sekarang seperti di pesantren-pesantren di Indmnssintri bahkan tidak
berani menantang sinar mata kiainya, sebagiannegnbungkukkan badan
tatkala menghadap kiainya. Betapa tidak, merelea gileh tingkah laku kiai

yang begitu mulia, sinar matanya yang menembusnij@uuas dan dalam,



serta doanya yang diyakini mujarab. Ini adalah ip&kan contoh kecil akan
penghargaan terhadap orang-orang yang berilmu.

Pandangan ini kemudian akan menghasilkan pola lgamupang khas
antara guru dan murid. Hubungan antara guru damdnaalam Islam tidak
berdasarkan untung-rugi, terlebih untung rugi datadang ekonomi. Inilah
yang menyebabkan pernah munculnya pendapat dammaulayang
mengharamkan guru menerima gaji dari pekerjaanngagajar tersebut,
karena hubungan guru-murid dalam Islam pada hakkaadalah hubungan
keagamaan yang tak ternilai harganya.

Sebagai seseorang yang mengajarkan ilmunya, guus hmaenjaga
sikap dan tingkah lakunya sehingga mencerminkdragdriyang luhur. Seiring
dengan perkembangan zaman, dalam Islam terjadegeran hubungan guru
dan murid; nilai-nilai ekonomi sudah banyak menggkan kebijakan-
kebijakan. Dengan demikian, kedudukan guru dandmalam Islam semakin
merosot, penghargaan murid terhadap guru semakiumme, harga karya
guru semakin tinggi, dan penghargaan guru terhelfigya semakin rendah.

Gejala ini merupakan kenyataan pahit yang tidakatlajsangkal.
Guru merupakan cermin bagi anak didik dan secananuipagi masyarakat.
Dalam setiap tindakannya, ia menjadi panutan dadlda. Dari sinilah letak
penghargaan masyarakat terhadap seorang guru. glika tidak dapat
menampilkan kewibawaannya dan budi pekertinya yamgr, maka hilanglah

penghargaan tersebut sedikit demi sedikit. Ber#tasapemaparan di atas,

’Ahmad TafsirJImu Pendidikan dalam Prespektif IslgBandung: Remaja Rosdakarya,
1991), him. 80



kiranya sangat dibutuhkan teori-teori pendidikatans dari pemikir Islam
sebagai pembaharuan pemikiran dan reaktualisasri-B®ri lama tentang
pengajar dan pelajar, atau mengenai guru dan mhaid, mengenai hak dan
kewajiban masing-masing, ataupun tentang sifat-gifade etik) yang yang
harus dimiliki oleh guru dan murid telah banyakulié oleh para pemikir
muslim terdahulu, seperti an-Namiri al-Qurtubi juléu“Jami Bayanil ‘lImi
Wa Fadhlil” Perihal “perilaku guru dan murid”.

Salah satu pemikir pendidikan Islam yang hidup paenan
pertengahan, sorang tokoh pendidikan yang kompaaenkonsekuen dalam
mengembangkan konsep pendidikan Islam dan hasibkga yang besar dan
monumental berisi tentang gagasan pendidikan tetanjadi rujukan
pendidikan Islam pesantren-pesantren salaf padatgdaeliau adalah Syekh
Al Zarnuji penulis kitab “Ta’lim al muta’allim thagy al ta’allum”. Penulis
yakin hampir setiap orang yang pernah belajar sapgen akrab dengan kitab
yang satu ini, masalahnya kitab ini boleh dikatakgadikan sebagai “buku
suci” bagi para pelajar pemula yang akan memugmdbelajarnya.

Kitab ini memuat bagaimana seorang pelajar harugjadnedengan
cara-cara yang benar, mulai dari persoalan niaaeebelajar dan bagaimana
menghindari dan menjaga diri untuk tidak menjadupa. Pembelajarn kitab
ini terutama menjadi bimbingan agar pelajar dap&naapai ilmu yang
diharapkan yakni ilmu yang bermanfaat tidak harg@epdirinya sendiri tetapi

juga bagi masyarakat.



Namun demikian, kitab ini disinyalir juga di samgisebagai salah
satu faktor yang cukup urgen dalam membangun “lessda ulama” di
kalangan pesantren terutama yang ada di Jawa,t@lgla membuat siswa
menjadi pasif dan tidak kritis. Oleh karena italak mengherankan jika ada
sebagian pengkritisi yang menganjurkan agar kitafint al-Muta‘allim dan
yang sejenisnya untuk tidak lagi diajarkan di p&ssmn Perlu diketahui bahwa
kitab ini disusun oleh seorang ulama yang hidupapsekitar abad ke 12,
sudah barang tentu dengan berbagai pertimbangaasisidan kondisi yang
dihadapinya waktu itu. Permasalahannya sekaramafgafkitab itu masih laik
untuk diterapkan dalam situasi dan kodisi yang htelzerbeda secara
diameteral dengan situasi dan kondisi penulisnya.

Kupasan-kupasan teknis-aplikatif al-Zarnuji tentaetika belajar-
mengajar itu kemudian mengesankan bahwa Ta’lim méental dengan
pengaruh budaya lokal. Bentuk-bentuk teknis pekdiiala Ta’lim ketika
dibawa ke dalam wilayah dengan basis budaya berimeala akan terkesan
canggung. Saat itulah, Ta’lim kemudian banyak dijgauy secara “tidak adil”,
ditolak dan disudutkan.

Untuk itu, melalui tulisan ini, penulis mencoba melaborasi
sekaligus mengkritisi paradigma pendidikan Islamasid yang telah
dikonsepsikan oleh al-Zarnuji tersebut. Atas daedah yang mendorong
peneliti untuk mengambil judul :

“KONSEP PENDIDIKAN ISLAM MENURUT SYEKH AL ZARNUJI

(Study kitab Ta’lim Al Muta’allim)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikataslidan untuk lebih
memperjelas ruang lingkup pembahasan, maka pemaitguraikan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam dalam perspeiékh Al Zarnu;ji?
2. Bagaimana Relevansi konsep pendidikan Islam dakmsppktif Syekh Al
Zarnuji dalam konteks pendidikan masa kini?
C. Tujuan Penelitian
Dengan penelitian ini penulis ingin mendeskripsikamang:
1. Konsep pendidikan Islam dalam perspektif Syekh &inzji
2. Relevansi konsep pendidikan Islam dalam perspé&gékh Al Zarnuiji
dalam konteks pendidikan masa kini?
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan baru dalatandpiPendidikan.
Sehingga ketika sudah terjun kelapangan dapat méekasikan
pengetahuan dan wawasan yang telah diperoleh sglamitian guna
mengefektifkan proses pembelajaran Pendidikan Adalam
2. Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Sebfgaatau sarana
yang bisa dibaca atau dijadikan rujukan untuk meoiek informasi-
informasi  terkait dengan pendidikan Islam, sehinggdapat

mengembangkan ilmu pengetahuan yang sebelumnyh pedaah ada.



E. Batasan Masalah

Seperti kita ketahui bahwasanya Syekh Al Zarnujnuamgkan buah
pikirannya mengenai konsep pendidikan dalam kitalbakgannya yakni
ta’lim al muta’allimyang memuat tiga belas pasahgyanenjelaskan tentang
berbagai ilmu dan cara mencarinya dimulai dari lpdg&engertian ilmu figih
serta keutamaannya, (2) Niat diwaktu belajar, (8¥ih lImu, guru, teman
dan ketabahan berilmu, (4) Mengagungkan limu daniledu, (6) Sungguh-
sungguh, kontinuitas dan cita-cita luhur, (5) Pdean belajar, cara belajar
dan tata tertibnya, (7) Bertawakkal, (8) Masa Bela{9) kasih sayang dan
nasehat, (10) Mengambil pelajaran, (11) Waro’ padaa belajar, (12) hal-hal
yang membuat mudah hafal dan mudah lupa, (13) Blafdng mendatangkan
rizqi dan menjauhkan dan yang memperpanjang usigalag memotong.

Dalam penelitian ini peneliti tidak akan membahasgb-pasal tersebut
secara satu persatu akan tetapi dengan melihak-paes tersebut sebagai
satu rumpun konsep yang telah disusun oleh syekHAafuji sebagai satu

formula dalam suatu konsep pendidikan Islam.

F. Penelitian Terdahulu
1. Konsep Etika Peserta Didik Dalam Perspektif Burhanwldin Al-
Zarnuji ( oleh: Eka Fitriah Anggraii
Dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim Tariq al-Ta’allursebetulnya al-
Zarnuji tidak saja secara intens membahas tentike geserta didik, dia
juga membahas tentang keutamaan ilmu dan kewajib@munututnya.

Dari 13 fasl (bab) dalam kitabnya dapat disimpulkahwa etika peserta
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didik dalam perspektif al-Zarnuji meliputi tujuh Ih®iantaranya: Etika
peserta didik terhadap Tuhan, orang tua, gurubkiieman, diri sendiri,
dan etika dalam belajar.

Wujud relevansi dari beberapa konsep yang ditawardah al-
Zarnuji tentang etika peserta didik dengan kongesndidikan saat ini
adalah tidak sepenuhnya dapat digunakan. Ada hmdbdtansep yang
dirasa perlu adanya inovasi, terlebih dalam huborgyaru-peserta didik
yang terkesan bersifat searah. Sehingga menciptge@mbelajaran
berpusat pada guru saja. Hal ini perlu adanya i agar pendidikan
Islam tidak hanya melahirkan peserta didik yang mikinkemampuan
hafalan yang kuat terhadap tema-tema pelajaran yhtegma, tetapi
kekuatan berfikir kritis juga dapat dimilikinya. Wa dengan
membiarkannya berfikir bebas tetapi tetap teratah guru.

. Konsep Pendidikan Islam Dalam Perspektif Syekh Al Zrnuji (Study
Kitab Ta’lim Al Muta’allim) ( Oleh: Unun Zumairoh Asr Himsyah

Sebenarnya bila kita telaah lagi banyak sekalihahlyang masih
relevan untuk diterapkan sebagaimana juga ada Edjupendapatnya
yang sudah tidak relevan lagi. Oleh karena ituaKibdaik untuk menolak
isi kitab ini begitu saja, sama juga dengan tidiggkhya menerima begitu
saja tanpa reserve.

Maka jika kitab ini tetap dikaji di pesantren makapaya tidak
menimbulkan ekses yang tidak diinginkan, sebaikioy@arkan oleh

seorang guru yang mempunyai pemahaman mendalam emang
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bimbingan belajar, sehingga bila menemui gagasag génggap kurang
relevan dengan zaman sekarang, bisa mengadakaterpedtasi atau
merefleksikan dengan masa al-Zarnuji hidup.

Karya besar ini sebenarnya dapat dan sangat liesagkan kearah
luar pesantren baik itu madrasah atau sekolah-aekohum. Karena bisa
diketahui dari analisis yang telah penulis bahadapbab sebelumnya
bahwa cukup banyak yang masih relevan dan baikkuditjarkan dan
ditanamkan sejak dini.

Bahkan telah penulis jelaska sebelumnya bahwa pedadologi
pendidikan macam apapun, ekses pasti ada. Ekseg sanngkali
dimuculkan untuk menyudutkan Ta’lim adalah aspgkakehan pada guru
yang hampir mematikan dinamika. Meskipun, al-Zarragndiri tidak
pernah menganjurkan murid “mengiyakan” kesalaharru.guDan,
“kematian dinamika” itu sendiri masih perlu disékidkembali: adakah
dan kalau ada pengaruh dari apa? Karena pada gagandidikan yang
berhasil bukanlah diciptakan oleh sekolah dan pgesarsaja, akan tetapi
dukungan dari semua pihak orang tua dan guru seleaalan dan
lingkungan sebagai pengaruh pergaulan terbesamdhidup seorang
anak. Dan hal ini memang sangat sulit sekali kareamang semua orang
bisa memberikan mauidlatul hasanah namun hanyaganamg pilihan
yang mampu menjadi uswatun hasanah.

Kalaupun misalnya hal itu betul-betul ada dan megaengaruh

Ta'lim al-Muta’allim, maka pasti terjadi secara ke dan memiliki
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faktor serta sumber latar belakang yang sangat lekmplisalnya, faktor
psikologi, sarana, budaya regional atau juga peigdradisi feodal
kerajaan Jawa yang masih belum sepenuhnya mati.
Kita yakin al-Zarnuji tidak pernah mengharapkan mMiaian
dinamika” yang dituduhkan itu.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menjadi emgab yang
dijelaskan/ dijabarkan dalam garis besarnya sdimgiut:
BAB |: Merupakan pendahuluam yang berisi uraian sedabalg Dalam bab
ini dikemukakan latar belakang masalah, rumusan alalas tujuan
pembahasan, metode pembahasan, metode kajian, gaganejudul, dan

sistematika pembahasan.

BAB II: Selanjutnya penulis kemukakan BAB Il yang memisatemtang

konsep pendidikan Islam menurut Al-Zarnuiji

BAB Il : di Bab Il ini penulis menjelaskan tentang metiogopenelitian.

BAB IV: Di dalam Bab IV ini penulis menjelaskan tentangsH Data,
Tentang riwayat hidup Al-Zarnuji, Karya-Karya Al-#alji, Pemikirannya

tentang pendidikan Islam

BAB V : Dalam Bab V penulis membahas tentang relevaneyailgiran Al-
Zarnuji dengan zaman sekarang

BAB VI : Penutup, kesimpulan dan saran

13
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Pengertian pendidikan Islam

Pendidikan merupakan kata kunci untuk setiap manusjar ia
mendapatkan ilmu. Hanya dengan pendidikanlah ilrkanadidapat dan
diserap dengan baik. Tak heran bila kini pemerintedwajibkan program
belajar 9 tahun agar masyarakat menjadi pandabdeadab. Pendidikan juga
merupakan metode pendekatan yang sesuai dengah filanusia yang
memiliki fase tahapan dalam pertumbuhan.

Pendidikan Islam memiliki 3 (tiga) tahapan kegiatgaitu: tilawah
(membacakan ayat Allah), tazkiyah (mensucikan jida) ta’limul kitab wa
sunnah (mengajarkan al kitab dan al hikmah). Pémiiddapat merubah
masyarakat jahiliyah menjadi umat terbaik disebaljendidikan mempunyai
kelebihan. Pendidikan mempunyai ciri pembentukamgf&@man Islam yang
utuh dan menyeluruh, pemeliharaan apa yang telapelajarinya,
pengembangan atas ilmu yang diperolehnya dan ety pada rel syariah.
Hasil dari pendidikan Islam akan membentuk jiwag/denang, akal yang
cerdas dan fisik yang kuat serta banyak beramal.

Pendidikan Islam berpadu dalam pendidikan ruhiydikriyah
(pemahaman/pemikiran) dan amaliyah (aktivitas).aiNislam ditanamkan
dalam individu membutuhkan tahpan-tahapan selaygutdikembangkan

kepada pemberdayaan di segala sektor kehidupan smarotensi yang
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dikembangkan kemudian diarahkan kepada pengaktuatdensi dengan
memasuki berbagai bidang kehidupan. (QS. Ali InfBgn 103)

Pendidikan yang diajarkan Allah SWT melalui RasyBNoersumber
kepada Al Qur'an sebagai rujukan dan pendekatandegagan tarbiyah akan
membentuk masyarakat yang sadar dan menjadikam A#hagai llah saja.
Kehidupan mereka akan selamat di dunia dan akhHasil ilmu yang
diperolehnya adalah kenikmatan yang besar, yaitupbepengetahuan, harga
diri, kekuatan dan persatuan.

B. Ruang Lingkup Pendidikan Islam

Dari beberapa pemikiran di atas, dapatlah diketdbafiwa ruang
lingkup pendidikan Islam adalah berkaitan dengarsqadan-persoalan yang
menyeluruh dan mengandung generalisasi bagi semmia pan tingkat
pendidikan Islam yang ada baik di masa sekarangumadi masa yang akan
datang. Dengan kata lain, pendidikan Islam adaletussystem pendidikan
yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan ukaimiya sesuai
dengan ideologi (cita-cita) Islam sehingga ia dengadah dapat membentuk
dirinya sesuai dengan ajaran Islam. Artinya, rulamgkup pendidikan Islam
telah mengalami perubahan sesuai tuntutan waktg parbeda-beda sesuai
dengan tuntatan zaman dan perkembagan ilmu daalogjA

Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islamilikienvatak
lentur terhadap perkembangan cita-cita kehidupamusia sepanjang zaman.

Namun watak itu tetap berpedoman kepada prinsigsipri nilai Islami.

! Ahmad TafsirJ/Imu Pendidikan dalam Perspektif Islag@andung: Remaja Rosdakarya,
1992), h. 74-75.
?bid,,,,,,,HIm, 46
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Pendidikan Islam juga mampu mengakomodasikan tmthidup manusia
dari masa ke masa termasuk di bidang ilmu dan tegnalengan sikap
mengarahkan dan mengendalikan tuntutan hidup tersdngan nilai-nilai
fundamental yang bersumber dari iman dan taqwadepdah SWT. Iman
dan taqwa inilah yang merupakan rujukan dan traasga tingkah laku
manusia yang terpancar dengan getaran hati nuranusia yang memiliki
jiwa kemanusiaan.

Dengan demikian, profil manusia yang dihasilkani gaendidikan
Islam adalah manusia yang berkualitas, yakni yamgnian dan bertagwa
kepada Allah SWT dan berkemampuan menguasai daniptegkan ilmu dan
teknologi serta sistem budaya hidup berdasarkaai-milai Islami untuk
menuju kepada kesejahteraan hidup di dunia danhlagiean di akhirat
kelak?

C. Pendidik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesimnyatakan, bahwa pendidik
adalah orang yang mendidik. Dalam pengertian yaamml digunakan,
pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawedmberikan
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkemimangamani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, ponamandiri dalam
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah SWT, dan mnangtakukan tugas

sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk indiyithg mandirf:

3 Zuhairini, Dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agan{dalang : Biro lImiah Tarbiyah
IAIN, 1981), him 21
4 Abuddin Nata,llmu Pendidikan Islan{Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
him.160
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Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertogagncanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasihbelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta metakutenelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pkng@ila perguruan
tinggi>

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamesdidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mendan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jghendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menerfgah.

Pendidik merupakan manusia yang menjadi penentwphidan
berkembangnya anak didik. Seorang pendidik tidaleHhanengutamakan
materi, namun mendidik karena Allah, bersih dasaldan maksiat, ikhlas
dalam bekerja, pemaaf, mencintai anak didik, mexdgetwatak anak didik,
dan menguasai materi pelajaran.

Pendidik, selain bertugas melakukémansfer of knowledgejuga
seorang motivator dan fasilitator bagi proses belpgserta didiknya. Menurut
Hasan Langgulung, dengan paradigma ini, seorangligignharus dapat
memotivasi dan memfasilitasi peserta didik agaratdapengaktualisasikan
sifat-sifat Tuhan yang baik, sebagai potensi yartuplikembangkafi Dalam

melakukan tugas profesinya, pendidik bertanggungplja sebagai seorang

® Undang-Undang Republik Indonesia No0.20 Tahun 20&%ang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS)

® Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 266&ng Guru dan Dosen

" Toto SuhartoFilsafat Pendidikan IslaniYogyakarta: Ar-Ruzz, 2006), him.120

8 Hasan Langgulung?endidikan Islam Menghadapi Abad Ke{J&karta: Pustaka Al-Husna,
1988, Cet. 1), him.86



18

pengelola belajar nfanager of learning pengarah belajardifector of

learning ) dan perencana masa depan masyargdahrier of the future

society. Dengan tanggung jawab ini, pendidik memilikitiigingsi yaitu:

1. Fungsiintruksional yang bertugas melaksanakanaaran.

2. Fungsi edukasional yang bertugas mendidik peseiila @lgar mencapai
tujuan pendidikan.

3. Fungsi managerial yang bertugas memimpin dan melaggiroses
pendidikan.

Pendidik pertama dan utama adalah orangtua seM#reka berdua
yang bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkeyaba anak
kandungnya, karena sukses tidaknya anak sangatntarg kepada
pengasuhan, perhatian, dan pendidikannya. Kesuksesak kandung
merupakan cermin atas kusuksesan orangtua jugaafiAllah SWT.

G- - PO g~ . g 2 z . A £ ),)Ea{a,/,.@ﬂi/
2Sle e alend s 20T W35 1L -Kkaly Kl 158 1,500 ol G

o - /_J;)//. ;/s.//’;ﬂ£~ /g.a/. PR 4;,«/:.»'/.
(2 0s5 b Oslaiyy ool bl Ggmmy Yotk B2

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya aldainanusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keradan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkafaXepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

D. Peserta Didik
Peserta didik berstatus sebagai subjek didik. Regada modern
cenderung menyebutkan demikian oleh karena pesétia adalah subjek

atau pribadi yang otonom, yang ingin diakui kebagawhya.
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Samsul Nizar dalarfrilsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis,
Teoritis dan Praktismenyebutkan beberapa deskripsi mengenai hakikat
peserta didik sebagai berikut:

a. Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, tapnéamiliki dunianya
sendiri. Hal ini perlu dipahami, agar perlakuarhéelap mereka dalam
proses pendidikan tidak disamakan dengan pendidikamy dewasa.

b. Peserta didik adalah manusia yang memiliki perbedi@am tahap-tahap
perkembangan dan pertumbuhannya. Pemahaman inigikdtahui agar
aktivitas pendidikan Islam dapat disesuaikan dengmgkat pertumbuhan
dan perkembangan yang umumnya dialami peserta. didik

c. Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutulyjang harus
dipenuhi, baik menyangkut kebutuhan jasmani maupbani. Di antara
kebutuhan dasarnya adalah kebutuhan biologis, lsasiang, rasa aman,
harga diri, dan aktualisasi diri. Hal ini perlu diami agar proses
pendidikan dapat berjalan lancar.

d. Peserta didik adalah makhluk Allah yang memilikridzeyai perbedaan
individual (ndividual differentiations) baik yang disebabkan karena
faktor bawaan maupun lingkungan tempat ia tingddhl ini perlu
dipahami agar proses pendidikan dilakukan dengamartetikan
perbedaan-perbedaan tersebut tanpa harus menganbsalah satu pihak
atau kelompok.

e. Peserta didik merupakan makhluk yang terdiri daa dnsur utama yaitu,

jasmaniah dan ruhaniah. Unsur jasmani berkaitagatedaya fisik yang
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dapat dikembangkan melalui proses pembiasaan didwaria Sementara
unsur ruhani berkaitan dengan daya akal dan dagm Eaya akal dapat
dikembangkan melalui proses intelektualisme yangiekankan pada
ilmu-ilmu rasional, dan daya rasa dapat dikembangkalalui pendidikan
ibadah dan akhlak. Pemahaman ini merupakan hal garlg agar proses
pendidikan Islam memandang peserta didik secarl, idamua daya
dikembangkan dan diarahkan secara integral dandmasm

f. Peserta didik adalah makhluk Allah yang telah ddiekerbagai potensi
(fitrah) yang perlu dikembangkan secara terpadu. Fungsdigi&an
dalam hal ini adalah membantu dan membimbing peeskdik agar dapat
mengembangkan dan mengarahkan potensi yang dimydiksesuai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan tanpa harus meigg fungsi-fungsi
kemanusiaannya.

Peserta didik sebagai subjek pendidikan Islam, gabana
diungkapkan Asma Hasan Fahmi, sekurang-kurangnyas haemerhatikan

empat hal berikut:

1. Seorang peserta didik harus membersihkan hatinya kidoran dan
penyakit jiwa sebelum melakukan proses belajarerkarbelajar dalam
Islam merupakan ibadah yang menuntut adanya kéberkiati.

2. Peserta didik harus menanamkan dalam dirinya babman menuntut
iimu adalah meraih keutamaan akhlak, mendekatkenkepada Allah,

bukan untuk bermegah-megahan atau bahkan mendakiean.

°Samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam:Pendekatan Historis, Tigsrdan Praktis(Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), him. 48-50
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3. Seorang peserta didik harus memiliki ketabahan kisabaran dalam
mencari ilmu, dan bila perlu melakukan perjalanaerantau untuk
mencari guru, atau apa yang disetiiah ‘ilmiyyah.

4. Seorang peserta didik wajib menghormati gurunyan deerusaha
semaksimal mungkin meraih kerelaannya dengan barbragcam cara
yang terpuji®

E. Tujuan Pendidikan Islam

Setiap kegiatan apapun tentunya memiliki suatu atujuterdapat
sesuatu yang ingin dicapai. Karena dengan tujuardapat ditentukan ke
mana arah suatu kegiatan. Tak ubahnya dalam dwmdigkan, apakah
pendidikan Islam maupun non Islam. Maka sudah dalgadstikan akan
memiliki suatu tujuart’

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islahmad Tafsir
menyatakan bahwa suatu tujuan harus diambilkanpdardangan hidup. Jika
pandangan hidupnya (philosophy of life) adalah nkslamaka tujuan
pendidikan menurutnya haruslah diambil dari ajdsdeim. Azra menyatakan
bahwa pendidikan Islam merupakan salah satu asgekdari ajaran Islam
secara keseluruhan. Karenanya tujuan pendidikamligldak terlepas dari
tujuan hidup manusia dalam Islam, yaitu untuk metagian pribadi-pribadi
hamba Allah yang selalu bertakwa kepadaNya, daatdapncapai kehidupan
yang berbahagia di dunia dan akhirat. Dalam konselssologi pribadi yang

bertakwa menjadi rahmatan lil ‘alamin, baik dalakala kecil maupun besar.

®Asma Hasan Fahmejarah dan Filsafat Pendidikan Isla@akarta:Bulan Bintang, 1979),
him.174-175
* Ahmad TafsirOp. Cit,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), Him 50.
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Tujuan hidup manusia dalam Islam inilah yang dapaébut juga sebagai
tujuan akhir pendidikan Islam. Tujuan khusus yaetiH spesifik menjelaskan
apa yang ingin dicapai melalui pendidikan IslamfatBya lebih praxis
sehingga konsep pendidikan Islam jadinya tidak dekedealisasi ajaran-
ajaran Islam dalam bidang pendidikan.

Dengan kerangka tujuan ini dirumuskan harapan-laara@ang ingin
dicapai di dalam tahap-tahap tertentu proses piadidsekaligus dapat pula
dinilai hasil-hasil yang telah dicapai.

Dalam tujuan khusus tahap-tahap penguasaan andk tdithadap
bimbingan yang diberikan dalam berbagai aspeknykirap, perasaan,
kemauan, intuisi, keterampilan atau dengan istiéah kognitif, afektif dan
psikomotor. Dari tahapan ini kemudian dapat dicagjaian-tujuan yang lebih
terperinci lengkap dengan materi, metode dan sisteatuasi. Inilah yang
kemudian disebut kurikulum, yang selanjutnya dipariagi ke dalam silabus
dari berbagai materi bimbingan.

Menurut Mohammad ’Athiyah al Abrasy, pendidikan bymskkerti
adalah jiwa dari pendidikan Islam dan Islam telaBngaimpulkan bahwa
pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa peiRen Islam. Mencapai
suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebendamygendidikan Islam.
Definisi ini menggambarkan bahwa manusia yang ilaalis dicapai melalui
kegiatan pendidikan adalah manusia yang sempuimalaiya. Hal ini sejalan
dengan misi kerasulan Nabi Muhammad SAW, yaitu kinbenyempurnakan

akhlak yang mulia.
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Sementara itu, Muhammad Quthb berpendapat bahwam Isl
melakukan pendidikan dengan pendekatan yang menpetarhadap wujud
manusia, sehingga tidak ada yang tertinggal daabagtan sedikitpun, baik
segi jasmani maupun rohani, baik kehidupannya aep@ntal dan segala
kegiatannya di bumi ini. Islam memandang manusiaarse totalitas,
mendekatinya atas dasar apa yang terdapat dalamyadiatas dasar fitrah
yang diberikan Allah kepadanya, tidak ada sedikib yang diabaikan dan
tidak memaksa apa pun selain apa yang dijadikasesaai dengan fitrahnya

Pendekatan ini menunjukkan bahwa dalam rangka rpanca
pendidikan, Islam mengupayakan pembinaan selurtdnpomanusia secara
serasi dan seimbang. Dengan terbinanya potensi si@gasecara sempurna
diharapkan ia dapat melaksanakan fungsi pengabgiasebagai khalifah di
muka bumi ini.

Selain itu, Ali Ashraf menyatakan bahwa pendidikaertujuan
menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepabatbtal manusia
melalui latihan spiritual, intelek, rasional diperasaan dan kepekaan tubuh
manusia. Karena itu pendidikan seharusnya menyadiajalan bagi.
pertumbuhan manusia dalam segala aspek spirito@lektual, imaginatif,
fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara individuahaupun secara kolektif dan
memotivasi semua aspek untuk mencapai kebaikakesampurnaan. Tujuan
akhir pendidikan muslim adalah perwujudan penyerahatlak kepada Allah,

pada tingkat individual, masyarakat dan kemanugiaata umumny&’

12 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islanfjakarta, Pustaka Firdaus), HIm, 1
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Pemahaman ini terkesan bahwa tujuan utama pendidstam tiada
lain adalah perwujudan pengabdian secara optingdde Allah SWT. Untuk
dapat melaksanakan pengabdian tersebut, harusadsielnruh potensi yang
dimilikinya, baik potensi spiritual, intelektual,e@saan, kepekaan dan
sebagainya.

Dengan demikian, melihat berbagai tujuan yang tel&emukakan
bahwa tujuan pendidikan Islam tiada lain adalalukimhewujudkan insane
yang berakhlakul karimah yang senantiasa mengafbdikaya kepada Allah
SWT serta dapat memahami ajaran-ajaran Islam ssedexhana dan bersifat
menyeluruh, sehingga dapat digunakan sebagai pedbidap dan amalan
perbuatannya, baik dalam hubungannya dengan Alkigan masyarakat dan

hubungan dengan sekitarnya.

. Karakteristik Pendidikan Islam

Masyarakat muslim memiliki agidah dan kebudayaangy&has.
Dengan demikian, maka konsep dasar pendidikan Iplammesti bertumpu
pada unsur-unsur utama yang menjadi landasan axyidaendiri. Dari semua
unsur itu, agidah tauhid merupakan unsur pertamiakdn merupakan pusat.
Semua harus merujuk kepadanya. Tauhid dalam paaddsi@m merupakan
landasan seluruh konsep dan aturan hidup ini dilbang

Adapun sumber pokok pembahasan agidah tauhid dalam adalah
wahyu yang dinukilkan dalam al Quran dan sunnamyKgan inilah yang
menjadikan pendidikan Islam memiliki karakteriskkusus dibanding dari

pendidikan lainnya. Dengan demikian pendidikannistiipandu oleh sumber
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yang jelas dan transenden, yaitu wahyu. Jadi tideerahkan kepada
pengalaman manusia semata, apalagi kepada spek#assia, seperti dapat
dilihat dari prosedur penyusunan konsep-konsepigiat sekuler.

Selain berdasar kepada al Quran dan Sunnah, pkawlitslam juga
berorientasi kepada masyarakat, seperti umumnydigikan lainnya. Karena
itu, masyarakat juga menjadi dasar bagi pembentukansepkonsep
pendidikan Islam dan pelaksanaannya. Hal itu menudikgitkan dengan
esensi ajaran Islam sendiri, yaitu rahmatan litala Dijadikannya
masyarakat sebagai dasar, menunjukkan karakteanajalam yang fleksibel
dan berlaku di setiap tempat dan setiap waktu,ngehi terjadi hubungan
antara teks dan konteks.

Karakteristik pendidikan Islam pada dasarnya medkan
ajaranajaran Islam yang relevan tersebut dalam ngkea yang dapat
dibedakan dengan karakteristik pendidikan di lualanh. Karakteristik
pandidikan Islam pada dasarnya dapat dilihat padasési pokoknya, yaitu :
Pertama, aspek-aspek fundamental yang menggambddsar dan tujuan
pendidikan Islam sehingga membedakannya dengaridikend non muslim;
dan kedua, kandungan utama pendidikan Islam yamgadliesubstansi untuk
dikembangkan dalam kurikulumny?.

Sementara itu, Imam Mawardi juga mengemukakan karak
pandidikan Islam, antara lain penekanan pada pancdmu pengetahuan,

penguasaan dan pengembangan atas dasar ibadaha kéfjal SWT,

13 Maksum,Madrasah; Sejarah dan Perkembangangdakarta : Logos Wacana llmu,
1999), Him 26-28
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penekanan pada nilai-nilai akhlak, pengakuan ak#angi dan kemampuan
seseorang untuk berkembang dalam suatu kepribati@npengamalan ilmu
pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada Tddranmasyarakat
manusia’

. Materi atau Kurikulum Pendidikan Islam

Ajaran pendidikan agama Islam sangat luas dan faemsniversal,
sebab mengatur seluruh aspek kehidupan manusiaybaix berhubungan
dengan Sang Khalik mapun dengan sesama makhlukamD&urikulum
mengandung materi yang diajarkan secara sisteg&tigan tujuan yang telah
ditetapkan. Pada hakikatnya, antara materi darkldurn mengandung arti
sama, yaitu bahan-bahan pelajaran yang disajikeamdaroses kependidikan
dalam suatu sistem institusional pendidikan. Materateri yang diuraikan
dalam al Quran menjadi bahan-bahan pokok pelajgaag disajikan dalam
proses pendidikan Islam, formal maupun nonform&thQxarena itu, materi
pendidikan Islam yang bersumber dari al Quran haipahami, dihayati,
diyakini, dan diamalkan dalam kehidupan umat Istam.

Materi Pendidikan agama Islam adalah sesuatu yandak diberikan
kepada dan dicerna, diolah, dihayati serta diamatheh peserta didik dalam
proses kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuardigé&an Islam. Pada
dasarnya materi pendidikan agama Islam yang dibmerkepada anak didik

adalah sangat universal yang mengandung aturaaratgebagai aspek

“1bid, ..., Him, 50
5 Ahmad Tafsir, Op Cit, HIm, 130
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kehidupan manusia. Oleh karena itu, pada dasarayerinpendidikan agama

Islam terbagi menjadi tiga pokok masalah, yaditu :

1. Agidah

Aqgidah dalam arti luas adalah kepercayaan, keyakiman. Dalam

pendidikan agama Islam yang pertama dan utama hageebentukan
keyakinan kepada Allah SWT, yang diharapkan menmdasdiap sikap
dan tingkah laku serta kepribadian anak. Karena mgarnya manusia
itu membutuhkan sebuah kepercayaan yang akan mémkbsikap dan
pandangannya. Selain itu, hendaknya orang tua raerkan rasa
keimanan yang murni sejak dini kepada anak-anakdghab pendidikan
keimanan akan melandasi sikap, tingkah laku, daprilk@dian anak.
Pendidikan iman akan mengarahkan manusia mem#ikakinan bahwa
Allah yang wajib disembah, sehingga manusia tedrinidri segala bentuk
kemusyrikan. Hal ini mendapatkan tempat pertama wasiat Lugman

pada QS. Lugman ayat 13:

dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakngia waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlakamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekuikalm) adalah

benar-benar kezaliman yang besar".
Ayat tersebut memberi petunjuk kepada manusia agar

menanamkan keimanan kepada Allah secara murny kaithanan yang
tidak berbau kemusyrikan. Adapun salah satu penamasrhadap anak

adalah dengan cara memperkenalkan dua kalimatdgaha

16 Nasruddin RazalDienul Islam (Jakarta : Al Ma’arif,1989), HIm 39
" TIM dosen IAIN MalangDasar-Dasar Kependidikan Islam : Suatu Pengantaul
Pendidikan Islam(Surabaya : Kaeya Abditama, 1996), HIm 100
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2. Pendidikan ibadah.
Setelah keimanan tertanam dalam diri manusia, nmakafestasi
dari itu adalah pengabdian kepada Allah, yaitu dargara beribadah. Hal

ini sesuai dengan QS. Lugman ayat 17:

Ao

ey o AT 2 2 2 7

oe 5 .1 7 £ 7 SRS L SR S N L PRSPPI N PR
D'.Co.fél!‘b Q/l Shlal b J&MUM‘O& @‘jq}ﬁdlﬁﬁ‘j o)l.\aJ‘//,.g‘ oy
P T
sy

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (man(smengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yamgngkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesiingg yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (ofdkah).*®

Dari ayat tersebut, Lugman berwasiat kepada analegtang
empat perkara yang menjadi modal dari pembentukdag muslim,
yaitu mendirikan sholat, amar ma’ruf, nahi munkdan bersabar. Anak
harus dibimbing untuk selalu mengerjakan sholatyea sholat
merupakan dasar bagi amal-amal sholeh yang lain.

3. Akhlak (budi pekerti)

Yang tidak kalah penting dari kedua materi di aedalah materi
akhlak. Menurut al Ghazali dalathya Ulumuddin bahwa akhlak adalah
sifat yang tertanam dalam jiwa, daripadanya tingmsbuatan yang mudah
tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran. Denganikigam akhlak
adalah perbuatan suci yang timbul dari lubuk hatigytidak bisa dibuat-
buat. Pendidikan akhlak ini tidak cukup dengan laafhafalan,

penanamannya harus melalui pembiasaan dan latiiemia praktek

81bid,,,,,,, Him, 105
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secara langsung dan pemberian teladan. pelaksgrexagejaran pada
semua jenis dan tingkat pendidikan.

Dari uraian tersebut di atas, jelas bahwa kurikulonempunyai
peran penting dalam upaya untuk mencapai tujuanligéan. Apalagi
tujuan pendidikan Islam yang begitu kompleks, segranak didik tidak
hanya memiliki kemampuan secara afektif, kognitdupun psikomotor,
tetapi dalam dirinya harus tertanam sikap dan dri@ng berakhlak
karimah. Pada dasarnya, pokok kurikulum pendidilsteim adalah yang
berkaitan dengan ibadah, seperti :

a. hubungan manusia dengan Allah,
b. hubungan manusia dengan manusia,
c. hubungan manusia dengan alam.

Sementara menurut at Toumy, ia membatasi tentarmigukum
pendidikan agama Islam dengan ciri-ciri khusus gablaerikut :

a. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak karimah, balkrd tujuan
pengajaran, materi dan gerak pelaksanaannya.

b. Kandungan materi pendidikan mencakup aspek jasimanizlektual,
psikologi maupun spiritual.

c. Adanya keseimbangan antara ilmu syariat denganaktiyat.

d. Tidak melupakan bakat, maupun apresiasi seni,itgetgg tidak

merusak perkembangan akhlak karimah.



BAB I11
METODE PENELITIAN

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penulisan karya ilmiah, termasuk penelitiarapad
menggunakan salah satu dari tiga grand metodey lyaitry research, field
research, danbibliography research. Yang dimaksud dengan dendé&orary
research adalah karya ilmiah yang didasarkan pada literatia® pustaka.
Field research adalah penelitian yang didasarkan pada studi larang
Sedangkarbibliography research adalah penelitian yang memfokuskan pada

gagasaryang terkandung dalam tedri.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diguaak adalah
penelitian kualitatif deskriptif, yang memfokuskan penelitigada kajian
kepustakaarflibrary research) dan mencoba mengkaji seorang tokoh yakni
Syeh al-Zarnuji tentang konsep pendidikan Islanmtud mempertajam
analisis metode deskritif kualitatif, peneliti meguogakan tekniscontent
analisys, yaitu suatu analisis yang menekankan pada amdllisiah tentang
isi pesan suatu komunikastontent analysis memanfaatkan prosedur yang
dapatmenarik kesimpulan benar dari sebuah buku atau mdeku Proses

content analysis adalah dimulai dari isi pesan komunikasi terseftigilah-

! Salamah Ekakonsep Pendidikan Islam Menurut Syekh Naquib al Attas, (Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Malang, 2005), him 65
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pilah, kemudian dilakukan kategorisasi (pengelompokangrantiata yang
sejenisdan selanjutnya dianalisis secara kritis dan olifyekt

Sedangkan metode pendekatan yang digunakan dalastitige ini
adalah:

a. Pendekatan historis, yaitu pendekatan yang dilakukan untuk
mengungkapkan sejarah sang tokoh, yakni Al-ZarrDleh karena itu,
studi tokoh harus menggunakan kaidah-kaidah kedear yang tidak
lepas dari ruang dan waktu beserta fakta-faktaad@jga.

b. Pendekatarsosio cultural religius, maksudnya dalam melakukan studi
pemikiran sang tokoh peneliti tidak bisa melepaslardari konteks sosio
cultural religi sang tokoh, karena pada dasarny@asaan, pikiran dan
tindakan sang tokoh merupakan refleksi dari sosibual sang tokoh

tersebut.
b. Metode Pengumpulan Data

Metode atau strategi yang dipakai dalam pengumpdéa, penulis
menggunakan metode dokumentasi. Data dokumentdsasanya digunakan
untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancamun karena peneliti
tidak menggunakan metode wawancara maka dokumemtasihanya
digunakan penulis untuk mencatat tulisan-tulisakoholain yang berkaitan

dengan sang tokoh.

2 Soejono, dkkMetode Penelitian ; Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta : Rineka Cipta,
1999), him 8-18.
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Dalam hal ini, peneliti menggunakan tehnik docureentang
diperoleh dari karya tulis orang terdekat lbnu Siaa karya orang lain yang
berkaitan dengan obyek kajian, tanpa menggunakaya kialis dari sang
tokoh, dikarenakan sang tokoh tidak meninggalkamikiean tentang konsep

pendidikan Islam dalam karya tulis.

Pengambilan data dengan tehnik dokumenter dapsituiihn dengan
beberapa tahapertama, mencari dan menelusuri data tentang pemikiran Al-
Zarnuji tentang konsep pendidikan Islafedua, dari data-data tersebut akan
ditemukan pemikiran Al-Zarnuji tentang konsep péeiidin Islam.Ketiga,
setelah ditemukan data-data tersebut kemudian alidaa dipelajari secara
teliti dan mendalamKeempat, tahap pencatatan dan penulisan data, baik

secara tekstual maupun kontekstual.

Sumber dan Jenis Data

Data yang diperlukan dalam penulisan skripsi irdlakl data kualitatif
yang sifatnya tekstual dan kontekstual, yaitu barsfatement-statement atau
pernyataan yang terdapat dalam Al-Quran yang adevansinya dengan
tema bacaan yang dikaji. Karena penelitian ini eetlk library research,
maka dalam mengumpulkan data menggunakan metodeimewitasi.

Suharsimi menjelaskan bahwa metode dokumentasialadiadencari data
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mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatanskrip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen dan sebagdinya.

Sedangkan yang dimaksud sumber data adalah subjeka data itu

diperoleh, dalam hal ini dibedakan menjadi dua:

Pertama sumber data primer, yaitbuku yang merupakan karya Syekh Al
Zarnuji yakni Ta'limul Muta'allimDimana telah kami jelaskan bahwa
karya Syekh Al Zarnuji ini merupakan satu-satungay& yang tersisa
sampai kini, yang merupakan formulasi dari berbagsii pendidikan

ulama-ulama madzhab Hanafi.

Kedua, sumber data sekunder, yagemua buku yang berbicara tentang ta'lim
dalam gejala aspek pemikirannya serta buku-bulesabir, makalah—
makalah, artikel-artikel, karya-karya ilmiah ordag yang mendukung
pemikiran Al Zarnuji guna menunjang penelitian ini.

Yang dimaksud sumber data adalah subjek dimanaitdatiperoleh,
dalam hal ini sumber datanya yaitu buku-buku yaitglisl pengarang lain
yang masih relevan dengan pokok permasalahan yamgadi kaitan dalam

penelitian ini, yaitu seperBendidikan Islam Menurut Para tokoh.

. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan jenis dan sifat yang diperoleh dalanelitian ini,
maka tekhnik analisa yang digunakan penulis dalameljttian ini adalah

analisis isi (contect analysis). Seojono dan Abmlurran mengatakan bahwa

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), cet. 12, h. 206.
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analisis isi adalah metodologi penelitian yang mdfiaetkan seperangkat
prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dabuah buku atau
dokumen. Analisis data kualitatif adalah upaya yditgkukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasian data, memilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, ameti@n menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldgrimemutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Analisis data kualitatif dalam studi tokoh dapatakiikan melalui

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menemukan pola atau tema tertentu. Artinya penaitusaha menangkap
karakteristik pemikiran sang tokoh dengan cara m@edan melihatnya
berdasarkan dimensi suatu bidang keilmuan sehinggeat ditemukan
pola atau tema tertentu.

2. Mencari hubungan logis antara pemikiran sang tokatam berbagai
bidang, sehingga dapat ditemukan alasan mengemnaikipgn tersebut.
Disamping itu peneliti juga berupaya untuk menemukan arti dibalik
pemikiran tersebut berdasarkan kondisi social, tigpliekonomi yang
mengitarinya.

3. Mengklasifikasi dalam arti membuat pengelompokamigean sang
tokoh sehingga dapat dikelompokkan kedalam berbbgking / aspek
pendidikan Islam yang sesuai: bidang manajeriadjogmgis, psikologis,

politis, ekonomis dan sebagainya. Dengan pengelkarpsemacam ini
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peneliti akan dapat menarik kesimpulan, berdasahnksii studi atas sang

tokoh, tentang bidang keahlian yang digeluti toterisebut.

4. Mencapai generalisasi gagasan yang spesifik. yatiterdasarkan
temuan-temuan yang spesifik tentang studi tokoéngfd mungkin akan
dapat menemukan aspek-aspek yang dapat digensitaisaintuk tokoh-
tokoh lain yang serupa. Dengan demikian, studi hokersebut akan
memiliki keberlakuan yang cukup luas dalam bidamgny

e. Rancangan Pendlitian
Adapun rancangan penelitian ini, penulis mengaatiapancangan
sebagai berikut:

1. Menelaah konsep pendidikan secara umum berkaitdanig tujuan
pendidikan, pendidik, peserta didik, metode peikdioalj dan
kurikulum.

2. Menelaah pemikiran Syekh Az-Zarnuji tentang penaidi Pemikiran
yang ditelaah adalah tentang tujuan pendidikandidég peserta
didik, metode pendidikan, dan kurikulum keduanyangep-konsep
ini ditelaah dari buku-buku yang menjadi sumberaacprimer yang

ditunjang dengan beberapa buku lain.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Riwayat hidup Syekh Al-Zarnuiji

Tidak banyak yang diketahui dari al-Zarnuji. Bahkamsiklopedi
sekaliber Dairat al-Ma’arif al-Islamiyah menyebuingebagai tokoh filsuf
dengan nama yang masih misterius. Meski demikida, yang menyebut
bahwa Burhan al-Din al-Zarnuji memiliki nama kedirahim bin Ismail.
Bahkan ada pula yang mengatakan bahwa nama lengkapdalah

Burhanuddin al Islam al Zarnuji.

Nama lengkapnya adalah Burhanuddin al-Islam Az-djarnDi
kalangan ulama’ belum ada kepastian mengenai thkgtnirannya. Adapun
mengenai kewafatannya, setidaknya ada dua pendapat dikemukakan
disini. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwdaBuddin Az-Zarnuji
wafat pada tahun 591 H/1195 M. Sedangkan pendapaty ykedua
mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 840 H/1243 Sémentara itu
adapula pendapat yang mengatakan bahwa Burhanhiddip semasa dengan

Rida Ad-Din an-Naisaburi yang hidup antara tahu@-600 H.

Sebuah Perkenalan Plessner mengatakan bahwa aifiZatalah salah
seorang filosof Arab yang tidak diketahui nama #daktu hidupnya secara

pasti. Ada yang menyebutnya dengan Burhan al-Dila guga yang

! Mochtar Affandi, The Methode of Muslim Learning Wsstrated in Al Zarnuiji's Ta’'lim
Al Muta’allim, Tesis, (Montreal :Institute of IslamStudies McGill University, 1990), him. 19.
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menyebutnya dengan Burhan al-Islam. Namun, kedo@antu diperkirakan
sebagai julukan (lagab) saja atas jasa-jasanyandat@nyebarkan Islam.
Nama “al-Zarnuji” sendiri diyakini bukan nama astgtapi nama yang
dinisbahkan kepada tempat, yakni Zurnuj atau ZarlrQurasyi mengatakan
Zurnuj adalah sebuah tempat di wilayah Turki. Sglan menurut Hamawi,
Zurnuj adalah sebuah tempat yang terkenal di ma'waal-nahr wilayah
Turkistan, tetapi menurut para pakar geografi daena wara’a al-nahr itu
bukan di Turkistan, melainkan di Turki. Dengan daam diperkirakan bahwa

ia berasal dari Turki.

Sehubungan dengan hal di atas, Grunebaum dan Aéedatakan
bahwa Burhanuddin Az-Zarnuji adal&ward the end of 2and beginning
of 13 th century A.B.Demikian pula mengenai tempat kelahiran nya tiaide
keterangan yang pasti. Namunjika dilihat dari nislya, yaitu Az-Zarnuiji,
maka sebagian peneliti mengatakan bahwa ia bedssalZaradj. Dalam
hubungan ini Mochtar Affandi mengatakait is a city in Persia which was
for mally a capital and city of Sadjistan to theugh of Herat (now
Afganistan)’ Pendapat senada juga dikemukakan Abd Akl Qadir shyang
mengatakan bahwa Az-Zarnuji berasal dari suatavadagang kini dikenal

dengan nama Afganist4n.

2 G.E. VonGrinebaum, et. Al., Ta'lim Al-Muta’allimaruq Al-Ta’allum: Instructions of the
Studies: The Methode of Learning, (New York:Kin@sown press, 1947),him. 1.

% Mochtar Affandi, loc. Cit.

* Mohammad Abd al-Qadir AhmadTa’lim Al Muta’allim ThurugAl Ta'allum,
(Beirut;Mathba’ah al- Sa’adah, 1986), him.10.
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Mengenai riwayat pendidikannya dapat diketahui Karerangan yang
dikemukakan oleh para peneliti. Djudi misalnya neagan bahwa Az-
Zarnuji menuntut ilmu di Bukhara dan Samarkanduw#ibta yang menjadi
pusat kegiatan keilmuan, pengajaran dan lain-lgm Masjid-masjid dikedua
kota tersebut di jadikan sebagai lembaga pendiddamta’lim yang diasuh
antara lain oleh Burhanuddin al-Marginani, Syamsuddbd Al-Wajdi
Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd As-Sattar Al-Amiddan Lain-

lainnya®

Selain itu, Burhanuddin Az-Zarnuiji juga belajar &dp Ruknuddin Al
firginani, seorang ahli figh, sastrawan dan penyaing wafat tahun 594
H./1196 M.; Rukn al-Islam Muhammad bin Abi Bakangadikenal dengan
nama Khawahir Zada, seorang Mufti Bukhara dan dhlam bidang Figh,

sastra dan syair yang wafat tahun 573 H./1177 Maiarain.

Berdasarkan informasi tersebut, ada kemungkinaarbeshwa Az-
Zarnuji selain ahli dalam bidang pendidikan daravas, juga menguasai
bidang-bidang lain, seperti sastra, figh, ilmu kadan lain sebagainya,
sekalipun belum diketahui dengan pasti bahwa urtdigdang tasawuf ia
memilk seorang guru Tasawuf yang masyhur.Namun tddjpluga bahwa
dengan memiliki pengetahuan yang luas dalam bidigitg dan ilmu kalam
disertai jiwa sastra yang halus dan mendalam, smsgdelah memperoleh

akses atau peluang yang tinggi untuk masuk keddilana tasawuf.

® Djudi , Konsep Belajar Menurut az-Zarnuji Kajian Psikollogi-Etik Kitab Ta’lim al-
Muta’allim”, Tesis, (Yogyakarta;Fakultas Pascasarjana IAINgBuRalijaga,1990), him.41.
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Selain karena faktor latar belakang pendidikan g&b@an telah
disebutkan diatas, faktor situasi sosial dan pebergan masyarakat juga
mempengaruhi pola pikir seseorang. Untuk itu padgidm juga akan
dikemukakan situasi pendidikan pada zaman Az-Zaseljagai berikut.

B. Latar Belakang Pendidikan Az-Zarnuji

Dalam sejarah pendidikan ada lima tahap pertumbuldzim

perkembangan dalam bidang pendidikan Isfam.

1. Pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW (571 - 682 M

2. Pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632 -\6p1

3. Pendidikan pada masa Bani Umayyah di Damasyik {6630 M)

4. Pada masa kekuasaan Abbasiyah di Baghdad (7500-MpR5

5. Pada masa jatuhnya kekuasaan Kholifah di BaghdZiD(4sekarang)

Dari beberapa pendapat para tokoh seperti yanglipesebutkan
diatas Al Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke- Hhawal abad ke- 13 (591 —
640 H/ 1195 — 1243 M). dari kurun waktu terselbkethhui bahwa al Zarnuiji
hidup pada masa ke- 4 dari periode pertumbuhan meEtkembangan
pendidikan Islam yaitu antara tahun 750 — 1250 M.

Dalam catatan sejarah periode ini merupakan zameamasan /
kejayaan peradaban Islam pada umumnya dan pendidiglam pada
khususnya. Hasan langgulung mengatakan bahwa z&ewmmasan Islam

mengenai dua pusat yaitu kerajaan Abbasiyah yamubat di Baghdad dari

® Zuhairini. Sejarah Pendidikan Islam. Bumi Aksakakarta 1992, him 17
"Hasan Langgulung, Manusia Dan Penddidikan: Suatualigis Psikologidan
Pendidikan.Pustaka al Husna. Jakarta 1992., him 13



40

tahun 750 — 1258 M dan kerajaan Umayyah di Spaggob berlangsung
kurang lebih delapan abad dari tahun 711 — 1492 M.

Pada masa tersebut kebudayaan Islam berkembanpyaesaditandai
dengan munculnya berbagai lembaga pendidikan n¢iliafjkat dasar sampai
tingkat tinggi. Diantara madrasah-madrasah tetsebddalah madrasah
Nizamiyah yang didirikan oleh Nizam al Muluk (457-HL06 M ), madrasah
An Nuriyah al Kubra yang didirikan oleh Nuruddin Maud Zanki pada
tahun 563 H / 1167 M. sekolah yang disebut terakhidilengkapi dengan
fasilitas yang memadai.

Disamping madrasah-madrasah diatas masih banyakldadpaga-
lembaga pendidikan yang tumbuh berkembang pesat patan Al Zarnuji
hidup.

Dengan memperhatikan informasi diatas dapat kitahke bahwa Al
Zarnuji hidup pada zman keemasan yakni pada masa pengetahuan dan
kebudayaan tengah mencapai puncak kejayaan darakaenya.

Kondisi pertumbuhan dan perkembangan tersebut sdiamat
menguntungkan bagi pembentukan Al Zarnuji sebagarasmg ilmuan atau
ulama yang luas pengetahuannya, atas dasar imdak mengherankan jika
Hasan Langgulung menilai bahwa Al Zarnuji termasekrang filosof yang
memiliki sistem pemikiran tersendiri dan dapat @igekan dengan tokoh-

tokoh seperti Ibnu Sina, Al Ghazali dan lain selrags’

® Hasan Langgulungendidikan Islam Menghadapi Abad Zustaka Al Husna, Jakarta
1998
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C. Latar Belakang penulisan Ta’lim al Muta’alim Tharig at al Ta’allum

Selama ini belum ada kejelasan mengenai tahun d&itgh ta’lim itu
ditulis, dalam sejarah kitab ta’lim yang ditulisasghnya oleh Syeikh lbrahim
Bin Isma’il hanya memaparkan latarbelakang ditwkskitab ini’

Kitab ini ditulis karena Al Zarnuji merasa prihappada keaadaan para
penuntut ilmu saat itu. la melihat telah banyakhgrgang menuntut ilmu dan
mempunyai ilmu banyak akan tetapi tidak dapat meradjean untuk
kehidupan mereka sehari-hari. Bahkan ilmu itu tidampunyai arti dalam
kehidupan mereka.

D. Konsep limu menurut Al-Zarnuiji

Dalam kitabnya Ta'lim Al-Muta’alim Beliau menjelask bahwa
Setiap orang Islam juga wajib mengetahui/mempelajanlak yang terpuji
dan yang tercela, seperti watak murah hati, kikienakut, pemberani,
merendah diri, congkak, menjaga diri dari keburukemnaf (berlebihan),
bakhil terlalu hemat dan sebagainya. Sifat sombdilgr, penakut, israf
hukumnya haram. Dan tidak mungkin bisa terhindar siéat-sifat itu tanpa
mengetahui  kriteria  sifat-sifat  tersebut serta ne¢sigui cara
menghilangkannya. Oleh karena itu orang islam wagngetahuinya

Dalam ta’lim al muta’allim ilmu ditafsiri sebagaifat yang kalau
ditafsiri seseorang maka akan menjadi jelaslah ag@amg terlintas
didalampengertiannya. Sedangkan figih adalah pehgah tentang

kelembutan-kelembutan ilmu. Abu Hanifah juga meakah bahwa figih

® Al-Zarnuiji, Kitab Ta’lim Al- Muta’alim
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adalah pengetahuan tentang hal-hal yang bergurs bhenbahaya bagid diri
seseorang. Ujarnya lagi: ilmu itu hanya untuk dikara sedangkan
mengamalkan disini berarti meninggalkan orientasiia demi akhirat. Maka
seyogyanya manusia jangan sampai lengah diri @dfdd yang bermanfaat
dan berbahaya di dunia dan akhirat.

Lala o JST ol gie g Jua by ALY o) adedl b alas

A gdl) g A gl g alad) (e B3 g 0 iiiua (1S

Tuntutlah llImu sungguh dia akan menghias dirimu
Dia perlebihan, dan pertanda segala pujaan
Jadilah dirimu ditiap hari tumbuh berilmu
Ayo renangkan ketengah samudra artian

Dari kutipan gubahan syair diatas Al Zarnuji mengkapkan tentang
keutamaan ilmu. Al Zarnuji juga mengatakan bahwauiitu khusus dimiliki
oleh manusia, sedangkan selain itu hewan juga buismilkinya seperti
keberanian, kekuatan dan belas kasihan dan laayastya™

Bahkan dapat kita ketahui bersama dengan ilmu pAlah
mengunggulkan Adam as. Diatas malaikat bahkan kepedam pula ia
diperintahkan agar sujud menghormati kepadanya.

Sedangkan mengenai syarat-syarat ilmu yang dipiiénurut Al
Zarnuji dalam belajar hendaklah memilih ilmu manany terbagus dan
dibutuhkan dalam kehidupan agamanya pada wakuaituyang akan datang.

Akan tetapi Al Zarnuji menyarankan untuk terlebibhdlu mempelajari

19 Syekh Az-ZarnujiTa’lim Al-muta’alim TerjmhMutiara llmu, Surabaya, 2009, him, 7
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tauhid, yaitu mengenali Allah lengkap dengan dgtilnDan hendaklah ia
memilih ilmu-ilmu yang kuna bukan ilmu yang barthita Banyak ulama’
yang mengatakatiekunilah ilmu-ilmu yang kuna bukan yang baru sag@a”

Mengacu pada suatu hadits Al Zarnuji mengatakanvaamenuntut
ilmu itu tidak mengenal usia dan waktu sampai kppandan dimanapun
wajib hukumnya bagi setiap muslim dan muslimah kmenuntut ilmu.

Akan tetapi yang fadlu tersebut bukanlah menunagak macam
ilmu, akan tetapi menurut Al Zarnuji yang fardlunigalah“limu hal” (ilmu
tingkah laku/keadaan, maksudnya pengetahuan-péngetayang diperlukan
dalam menunjang kehidupan agamanya). Seperti yamgalp dikatakan:
"llmu yang paling utama adalah ilmu hal, sedanglesibpatan yang paling
utama adalah memelihara hal ”.

Contohnya apabila orang diwajibkan untuk menunai&lalat maka
wajib pula bagi orang tersebut untuk mempelajamuil tentang shalat,
secukupnya guna enunaikan kewajiban tersebut.

Sedangkan Al Zarnuji juga mengatakan bahwa wajia pagi semua
orang menuntut ilmu tentang perdagangan dan ilmu-iyang lain yang
sehubungan dengan muamalah dan berbagai jenis jgskeserta ilmu
pembinaan akhlak / budi pekerti. Karena ilmu-ilmatals akan diperlukan
setiap saat.

Sedangkan menurut Al Zarnuji mempelajari ilmu-ilmyang
keperluannya hanya dalam waktu-waktu tertentu hulg@madalah fardlu

kifayah, sedangkan ilmu-ilmu yang ssat dan mengsatirang lain maka
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haram hukum mempelajarinya. Contohnya ilmu nujula digunakan untuk
meramal sakit dan lain sebagainya maka haram hokempelajarinya,
karena membahayakan lagipula tidak membawa magéamenyingkiri dari
takdir. Akan tetapi jika ilmu nujum digunakan untp&rbintangan ilmu falak
yang tujuannya untuk mengetahui arah giblat makehieth untuk dipelajari.
Al Zarnuji mempercayai bahwa dalam ilmu dapat memn#gaikmah
tersendiri diantaranya beliau mengatakan bahwaassgja yang semakin
banyak menuntut ilmu maka akan semakin kecil keganyya terhadap
duniawi dan niscaya dia akan senantiasa mendapai@amjuk dari Allah
SWT.
Jdeall ale ol agle (i i Lail g ale JS Gl abisa JS o ia¥ aly ol
Jiall Lés Jasll Juzal 5 cJlall ale alell Juzadl 5 08 LS
Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu magslim laki-laki
dan perempuan ini tidak untuk sembarang ilmu, teqbiatas pada ilmu agama,
dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku b&inmuamalah dengan
sesama manusta.Sehingga ada yang berkatmu yang paling utama ialah
ilmu Hal. Dan perbuatan yang paling mulia adalahnjaga perilaku."Yang

dimaksud ilmu hal ialah ilmu agama islam, shalaaimya.
33all (e Al 2 4dld (S Jla 6F A a8 4 ay Lo b alisdll e (a iy

a3all (a4 o e Han aDba A dl aly leple dile (ya idd

Yibid,, s HIm, 4
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Oleh karena setiap orang islam wajib mengerjakaalagh maka
mereka wajib mengetahui rukun-rukun dan sarat-sahhya shalat, supaya
dapat melaksanakan shalat dengan semp@rna.

a. Pantangan Ahli ilmu.
Uhe 48 e jjingy geball je (b qeball anis JWY o plall JaY iy
oy s S ddall g AR5 Sy adal il g clanal gia (35555 Ala s alad)
GYAY) UK a el
Orang berilmu itu hendaklah jangan membuat dirisgandiri
menjadi hina lantaran tamak terhadap sesuatu yaladx semestinya,
jangan sampai terjerumus ke dalam lembah kehideandan ahli ilmu.

la supaya berbuat tawadu' (sikap tengah-tengahmaastenbong dan kecil

hati), berbuat iffah, yang keterangan lebih jaubisa kita dapati dalam
kitab akhlaq.

il ) e Ll VUl Gy yrall all (€5 3E0Y) Al i) il
Syaikhul imamil ajall ustadz ruknul islam yang tenlal sebagai
sasterawan ternama mengemukakan gubahan syi'irnya:

s el I il Al Jiad (e sl 1l
S ol el gal s b Jals 38 (e ane cilanll s
e sl Jinia g 5l gy 4y sl o ae pidy Sl
Sy it da s s s atid i lin plely 0 Sy

» Tata kerama, benar-benar budi orang taqwa
la menanjak tinggi, dengan sikap

» Ajaib, ajaiblah orang tidak tahu dirinya sendiri
Bahagiakah nanti, apa malah celaka diri ?

» Bagaimana waktu meninggalkan dunia, pungkasan agawanya.
Suul khatimah, apa husnul khatimah?

* Keagungan, itu khusus sifat ar-rahman

21pid,,,,,,, Him, 16
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Singkirlah, waspadalah?
JE Lail 5 wSaleST | gman g 5 pSailae | galae tailanal alle ) des  diia ol J&
aafy alall cadiiy UL el
Kepada sahanat-sahabatnya, abu Hanifah berkatasarkanlah
putaran serban kalian, dan perlebarlah lobang tebggu kalian”. ucapan
ini dikemukakan agar supaya ilmu dan ahli ilmu kiterpandang remeh.
b. Saran Khusus Buat pelajat
e & o diia sl i A dpa gl LS Joany o alall Ul o
Lalial S a8 5 Jadl Callay (e sag calal ) g sa ) die el AllA (5 G gl
die AR (el o el s ) A el Ss sl 0 e ol Gla 2D fud
Alys cdie Ll COllae (3 Slally epnall Y 5 a8SE ol ) g sl
Gl
Sebaiknya pelajar bisa mendapatkan buku wasiasatuliAbu
Hanifah (yang tadinya) untuk Yusuf Bin Khalid Ass8y waktu pulang
kembali ketengah-tengah keluarganya. Dan bukuiga Hdidapatkan oleh
yang mau mencarinya. Guru kita sendiri, yaitu Syaikmam Burhanul
Immah Aliy Abu Bakar semoga Allah mensucikan ruhggag mulya itu
adalah juga memerintahkan kami waktu mau pulangd&erah agar
menulis buku tersebut, dan kamipun melakukannyag $aru dan mufti
(pemberi fatwa) bidang pergaulan manusia, tidakelbotidak juga
memegangi buku wasiat tersebtit.

E. Konsep guru menurut Al-Zarnuji
Kata guru dalam bahasa Indonesia berarti orang yengajar, dalam

bahasa Inggris kita jumpai dengan kata teachebgnarti mengajar. selain itu

Bbid,,,,,,, Him, 17
“1bid,,,,,,, Him, 18
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terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yarengajar di rumah, memberi
les tambaharr’

Kata bahasa arab yang mengacu pada pengertianefiinubnanyak
lagi seperti al ‘alim, al muallim, yang berarti amg yang mengetahui ,
kemudian al mudarris yang berarti orang yang memgajau orang yang
memberi pelajaran. Selain itu ada pula istilah dstgang berarti guru yang

khusus mengajar bidang pengetahuan agama Islam.

Dengan demikian kata pendidik secara fungsionalumeik kepada
seseorang yang melakukan kegiatan dalam memberpa@mgetahuan,

keterampilan, pendidikan, pengalaman dan sebag&inya

Bahkan Nabi Isa as bersab@&arang siapa berilmu dan beramal serta

mengajar maka orang itu disebut “orang besar” dgaéa penjuru langit.

Dalam kitab ta’lim al muta’allim Al Zarnuiji telah emjelaskan bahwa
seorang guru itu tidak dengan mudah dapat dikata&bagai sorang guru, hal

ini ditegaskan oleh Al Zarnuji dengan perkataaragebberikut:

anx ) iy gl U LS (Gl 5 sV ale )l o rand LY La) Ll
¢ aSatl) o Jalal amy e glaabis g dlaa cadde Al
Dalam memilih guru hendaknya memilih yang lebimaliwara’ dan

yang lebih tua usianya. Sebagaimana Abu Hanifablatetmemikirkannya

!5 Abuddin NataPerspektif Islam Tentang Pola Hubungan Murid damG&tudi pemikiran
tasawuf Al Ghazali) Raja Grafindo Persada, Jakz®t0, him 41.
'8 Abuddin NataFilsafat Pendidikan IslamiLogos, Jakarta, 1999, him: 62.
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terlebih dahulu kemudian barulah dia menentukahaihya kepada Hammad
bin Sulaiman.

Dari perkataan Al Zarnuji tersebut dapat diketabaihwa menurut Al
Zarnuji ada 3 syarat yang harus dipenuhi oleh sgogaru, hal ini tertuang
dalam bukunya Mudjab Mahalli “Kode Etik Kaum Sahtthahwa al ‘alim
lebih tua usianya, mempunyai sifat wara’. Guru yargmpunyai sifat seperti
itulah yang seharusnya dipilih oleh seorang yanguntut ilmu. Al Zarnuji
juga melarang kepada penuntut ilmu utnuk belajpala seorang guru yang
tidak memiliki sifat wara’, kurang pengetahuan agaga dan tidak berakhlak
mulia.

Karena tingginya derajat seorang guru Al Zarnujngaakan dalam

kitabnya ta’lim al muta’allim

a0 Call sl 5 Caya agla] Al S adl gag off 3 8l
“Sebagai balasan memuliakan guru amat pantaslah pkliau diberi seribu
dirham, meskipun hanya mengajarkan satu hutdf”.

Dari syair diatas Al Zarnuji mengbaratkan orang gyanengajarkan
satu huruf tidaklah seimbang bila digaji seribthdin. Guru sudah dangatlah
banyak berbuat dan berjasa yang apabila disamaagaxdeuang sangatlah
sulit untuk dibayangkan nilainya.

Tingginya kedudukan guru dalam Islam masih dapatsdkan secara
nyata pada zaman sekarang. Hal itu dapat kita tératama di pesantren-

pesantren Indonesia. Santri (murid) bahkan tidalarbemelihat sinar mata

bid,,,,,,, Him, 28
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kyainya atau gurunya, sebagian lagi membungkukkadamnya ketika

menghadap kiyainy&

Akan tetapi walaupun seorang guru itu mempunyauladan yang
tinggi, namun hal itu tidak boleh membuat seorangidoersikap sombong,
hendaknya seorang guru itu harus selalu bersikapdia’ dan iffah yaitu
selalu menjaga diri dari perbuatan yang dapat mamjgeskan pada kehinaan

bagi seorang ahli ilmt?’

Dari banyak pernyataan Al-Zarnuiji itu dapat dipahaahwa menurut
Al Zarnuji seorang guru yang mempunyai sifat, pgeardan budi pekerti

yang luhur mutlak untuk dihormati oleh murid damsea orang.

0583 O a1 (e 1ladliie JU 1 s (5 31 ) Gl s plal) gl LMl (1S
Ol L aganhay 5 aganday 5 aga ySs s colelill o sl all o) o b Wdle 4
Lalle sada (555 Lalle 4l (S ol

Guru kita Syaikhul Imam Sadiduddin Asy-Syairaziyrkaga :
Guru-guru kami berucap : "bagi orang yang inginrgyga alim,
hendaklah suka memelihara, memulyakan, mengagungkdan
menghaturkan hadiah kepada kaum ahli agama yangahemalam
pengembaraan ilmiyahnya. Kalau toh ternyata bukarapya yang alim,

maka cucunyalah nang®

18 Ahmad Tafsir/Imu Pendidikan Dalam Perspektif IslafRemaja Rosda Karya. Bandung
1991. him: 76.

19 pernyataan Al Zarnuji dalam bukunya H. Aly As’&@p cit, him: 13.

2 syekh Al-zarnuji, Op Cit. HIm, 29
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iy V) oie 2SI (i Yy cadlSa V5 el Y (f el 855
Jo ) B Y5 gl el yp 4l e Usd Jly Y5 odie DS S Y
A 7 Ay s ey
Termasuk arti menghormati guru, yaitu jangan banali depannya,
duduk di tempatnya, memulai mengajak bicara ke@atal perkenan darinya,
berbicara macam-macam darinya, dan menanyakan ahalyang
membosankannya, cukuplah dengan sabar menantr diingga ia sendiri

yang keluar dari rumah.
clad i Anana je 8o yal Jilayy cadadin aiiag g coliza ) calbay 4f i Jualalld
S8 ) s e il e ol O LS GIAY dpane 8 (3olaall dells Y ald
Bl (o s 03 5l s ey 55 (pa s SIAN dpana Lial 43 iy (e el
A
Pada pokoknya, adalah melakukan hal-hal yang memyaaela,
menjauhkan amarahnya dan menjungjung tinggi pémy&a yang tidak
bertentangan dengan agama, sebab orang tidak ta@etkepada makhluk
dalam melakukan perbuatan durhak kepada Allah MPaErecipta. Termasuk
arti menghormati guru pula, yaitu menghormati putdan semua oarang
yang bersangkut paut dengannya.
haa s of 1Sa agle Al dea ) Llagd) calia all (la s DY) Fd Lidlud IS
Ul Gaoall M 3 a gy IS5 ¢l Cudae Gl S 5 )0 Y1 ST (e
Sl ) Ul foamay ASU B laall ge aaly 3 Gl o) 108 e 1lLa
Y Lok 4l o g8l 4] ) 138 cansall
Di sini Guru kita Syaikhul Islam Burhanuiddin SHhaii Hidayah
pernah bercerita bahwa ada seorang imam besar chaBy pada suatu

ketika sedang asyiknya di tenmgah majlis belajaer@ng berdiri lalu duduk
kembali. Setelah ditanyai kenapa demikian, laluajamya : ada seorang putra
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guruku yang sedang main-main dihalaman rumah deteyaan-temannya,
bila saya melihatnya sayapun berdiri demi menghtrgoauku?*
Oabull S5 500 (B V) Gty OIS il )Y cpall ad LYl aldll
of i€ 8 ALY deady Cuaiall 3gn chaa g La) s Oy ol yia V) djleae yisg
[ (D] dnlaks fadal 5 4waal i€y o gaall 33 Ul aleY) oalall 3Ly a0a
Lud ass JSTY
Qodli Imam Fakhruddin Al-Arsyabandiy yang menjakapala para
imam di marwa lagi pula sangat di hormati sultanberkata : "Saya bisa
menduduki derajat ini, hanyalah berkah saya memgairguruku. Saya

menjadi tukang masak makanan beliau, yaitu beliauYazid Ad-Dabbusiy,
sedang kami tidak turut memakannya."
EEEVRPY BN PP E DEGR FLN P UG FE-S BN NP F TR IS
et aLaY) gl e o2paDli o )5 a8 5 4l 5 Al Lell (5 ) iany (B (Sany
ad 13l ) s ad JLEs ¢ Jad ) dasy (5N deae o So il daY
conl) 3355 BOAY el (35,5 18 3oV 5l deady W gridie S 1 JB €5
220l Al iy ol g (gl (b adlE sl ST A (S IS aild IS S
Syaikhul Imamil Ajall Syaikhul Aimmah Al-Khulwaniykarena suatu
peristiwva yang menimpa dirinya, maka berpindah kitteberapa lama, dari
Bochara kesuatu pedesaan. Semua muridnya berZaessma kecuali satu
orang saja, yaitu syaikhul imam Al-qadli Abu Bak&z-Zarnujiy. Setelah
suatu saat bisa bertemu, beliau bertanya: "kenapgkaa tidak
menjengukku? Jawabnya : "Maaf tuan, saya sibuk wagrédbuku” beliau
berkata: "Engkau dianugrahi panjang usia, tetadpktimndapat anugrah buah
manis belajar.” Lalu kenyataanya seperti itu, henggbagian banyak waktu
Az-Zarnujiy digunakan tinggal di pedesaan yang mggiya kesulitan

belajar.

L syekh Al-Zarnuji,Ta’lim Al-Muta’alim Terjmh,Mutiara llmu, Surabaya, Him, 30

2 pid,,,,,,, Him, 37
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Barang siapa melukai hati sang gurunya, berkahnymuertutup dan
hanya sedikit kemamfaatannya.
- Sungguh, dokter dan guru
Tak akan memberi nasehat, bila tak di hormat
- terimalah penyakitmu, bila kau acuh doktermu
dan terimalah bodohmu, bila kau tentang sang guru
Lo sz ol 58 ol g alall dalad aanal) (M adsl Comy 2030 5 (5l 28080 o (S
[1d (3] ranal) uilad cala ) e slal) Comy A8al) Gl 5 el ) Jusy s La gy
Sy gy aaly slall ey (0l o 5all b 130l a5 5 dlai] el iiny Lad) 24l
el s AV
Suatu hikayat : Khalifah Harun Ar-Rasyid mengirimtpanya kepada
Al-Ashma'iy agar diajar ilmu dan adab. Pada suait, kKKhalifah melihat Al-
Ashma'iy berwudlu dan membasuh sendiri kakinyaasgdputra khalifah
cukup menuang air pada kaki tersebut. Maka, KHglifima menegur dan
ujarnya : "Putraku saya kirim kemari agar engkau dan didik; tapi mengapa
tidak kau perintahkan agar satu tangannya menuangga tangan satunya

lagi membasuh kakimu?"
OF a8y 5y iy Gand) die LYY (e Ly 8 ulan¥ Of alall Ul sy
ptlanl) oA adld (pa gl 508 MELY) Gy A 05
Diwaktu belajar, hendaklah jangan duduk terlalu dedati gurunya,

selain bila terpaksa. Duduklah sejauh antar busuralp. Karena dengan
begitu, akan terlihat mengagungkan sang gtiru.

bid,,,,,,, Him, 18
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Konsep Pendidikan Islam Menurut Al-Zarnuji

Sebuah judul kitab mengakar kuat di pesantren padannya: Ta'lim
al-Muta’allim. Sebagai sesuatu yang salaf, kitadeeang memahaminya
sebagai sebuah garis final. Tidak hanya pada seahalayn pesan moral di

dalamnya, tapi juga pada tatacara dan metodologinya

Adalah sesuatu yang wajar jika kemudian karya mamniad al-
Zarnuji itu menjadi sebuah rujukan “final” dalam ma¢a proses belajar
mengajar pesantren. la memenuhi segala kriterig ¥#a inginkan: islami,

salaf, dibawa dan ditradisikan oleh para pendahulu.

Terlepas, dari pro-kontra kelayakannya sebagai doégi
pendidikan, Ta’'lim dalam cermin besarnya telah merkian sebuah nuansa
tentang pendidikan ideal: sebuah pendidikan yangmbara pada

pembentukan moral.

Sebetulnya, dalam khazanah Islam banyak kitab-Kitalg memiliki
kecenderungan sama dengan Ta'lim al-Muta’allim, dabih dahulu
dibanding al-Zarnuji. Sebut saja misalnya, al-Té@rdgh al-llmi karya Ismail

al-Muzani, Bidayat al-Hidayah dan Minhaj al-Mutaralkarya al-Ghazali.

Namun, Ta'lim al-Muta’allim jauh lebih mengakar dialangan

pesantren dibanding kitab-kitab tentang etika mendau yang lain,
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sekalipun periode penyusunannya jauh lebih dahuhanding Ta’lim.

Bandingkan antara Ta’lim yang disusun pada akhadaKetujuh Hijriah

dengan Al-Targhib fi al-llmi yang dikarang padatgegahan Abad Ketiga.

Di dalam ta’lim al muta’allim Al Zarnuji menuangkgremikirannya

mengenai konsep pendidikan dalam 13 fasal sebagaub

8.

9.

. Fasal tentang pengertian ilmu dan figih serta kmatmnya.

Fasal tentang niat diwaktu belajar.

Fasal tentang memilih ilmu, guru, teman dan mendertabahan.
Fasal tentang menghormati ilmu dan ulama.

Fasal tentang tekun, kontinuitas dan minat.

Fasal tentang permulaan, ukuran dan tatatertijaoela

Fasal tentang tawakal.

Fasal tentang masa pendapatan buah hasil ilmu.

Fasal tentang kasih sayang dan nasehat.

10. Fasal tentang istifadah.

11.Fasal tentang waro’ dikala belajar.

12.Fasal tentang penyebab hafal dan lupa.

13.Fasal tentang pendatang dan penghalang rizgi getaanjang dan

pengurang umur.

Dari 13 fasal tersebut diatas, disini penulis aka@mbahas 2 fasal

yaitu fasal tentang memilih guru dan memilih limu.

! Drs. H. Ali As’adta’lim al-muta’alim.,him 2
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Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggawgb memberi
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkemimangamani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mdmepdiri sendiri dan
memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dataemenuhi
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. ldampu melaksanakan

tugas sebagai makhluk social dan sebagai makhtlikidtu yang mandiri.

Pendidik pertama dan utama adalah orangtua seMmbreka berdua
yang bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkeyaba anak
kandungnya, karena sukses tidaknya anak sanga@ntargy kepada
pengasuhan, perhatian, dan pendidikannya. Kesuksesek kandung

merupakan cermin atas kusuksesan orangtua jugaafiAllah SWT.

B . g - PO @@ oAz A SE A AEL S g Fe gE
L3 K e a5y T W3ysy KL Kl Kol 158 1,500 Gl €l
coa . . A2l *‘NT/~ /-“' 3o L

(2 0950 b Oslat el Lol g Yol

“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka{QS. At-Tahrim: 6)

Pendidik disini adalah mereka yang memberikan aedaj peserta
didik, yang memegang suatu mata pelajaran terténsekolah. Orangtua
sebagai pendidik pertama Dan utama terhadap aradogs, tidak
selamanya memiliki waktu yang leluasa dalam mekdahak-anaknya.
Selain karena kesibukan kerja, tingkat efektifitis efisiensi pendidikan

tidak akan baik jika pendidikan hanya dikelola sac@amiah. Oleh karena
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itu, anak lazimnya dimasukkan ke dalam lembaga labkdPenyerahan
peserta didik ke lembaga sekolah bukan berarti paslean tanggung jawab
orangtua sebagai pendidik yang pertama dan utagtepitorangtua tetap
mempunyai saham yang besar dalam membina dan niendithk

kandungnya.

Kata guru dalam bahasa Indonesia berarti orang yaeggajar,
dalam bahasa Inggris kita jumpai dengan kata teactgeberarti mengajar.
selain itu terdapat kata tutor yang berarti guribgai yang mengajar di

rumah, memberi les tambahan.

Kata bahasa arab yang mengacu pada pengertiariaiiinubanyak
lagi seperti al ‘alim, al mu’allim, yang berartiamg yang mengetahui ,
kemudian al mudarris yang berarti orang yang memgajau orang yang
memberi pelajaran. Selain itu ada pula istilahdstgang berarti guru yang

khusus mengajar bidang pengetahuan agama Islam.

Dengan demikian kata pendidik secara fungsionalumeik kepada
seseorang yang melakukan kegiatan dalam membernideagetahuan,

keterampilan, pendidikan, pengalaman dan sebagainya

Bahkan Nabi Isa as bersabdgarang siapa berilmu dan beramal
serta mengajar maka orang itu disebut “orang besal” segala penjuru

langit.
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Dalam kitab ta’lim al muta’allim Al Zarnuji telah emjelaskan
bahwa seorang guru itu tidak dengan mudah dapatadiin sebagai sorang

guru, hal ini ditegaskan oleh Al Zarnuji dengankadaan sebagai berikut:

Aiga sl HUsl LS (g & ¥ 5 ale W jliag o)) i L) L) Wl
¢Sl g Jalill my lagdis (3 das cle B s

Dalam memilih guru hendaknya memilih yang lebihmalwara’

dan yang lebih tua usianya. Sebagaimana Abu Hangatelah

memikirkannya terlebih dahulu kemudian barulah drenentukan

pilihannya kepada Hammad bin Sulainfan.

Dari perkataan Al Zarnuiji tersebut dapat diketabafiwa menurut
Al Zarnuji ada 3 syarat yang harus dipenuhi olebraeg guru, hal ini
tertuang dalam bukunya Mudjab Mahalli “Kode Etikufa Santri”, bahwa
al ‘alim lebih tua usianya, mempunyai sifat waKauru yang mempunyai
sifat seperti itulah yang seharusnya dipilih olglorang yang menuntut
ilmu. Al Zarnuji juga melarang kepada penuntut ilotauk belajar kepada
seorang guru yang tidak memiliki sifat wara’, kugampengetahuan

agamanya dan tidak berakhlak mulia.

Karena tingginya derajat seorang guru Al Zarnujingaakan

dalam kitabnya ta’lim al muta’allim

a0 Call a5 Gy agla] A S sag off G dl

2 Syekh Al-Zarnuji,Ta’lim Al- Muta’lim Terjmh, (Surabaya, Mutiara llImuHIm, 19
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“Sebagai balasan memuliakan guru amat pantaslah pkliau diberi
seribu dirham, meskipun hanya mengajarkan satuffutu

Dari syair diatas Al Zarnuji mengbaratkan oranggyarengajarkan
satu huruf tidaklah seimbang bila digaji seribuhdin. Guru sudah
dangatlah banyak berbuat dan berjasa yang apabdmdan dengan uang
sangatlah sulit untuk dibayangkan nilainya.

Tingginya kedudukan guru dalam Islam masih dapedsedkan
secara nyata pada zaman sekarang. Hal itu daalilkit terutama di
pesantren-pesantren Indonesia. Santri (murid) batilak berani melihat
sinar mata kyainya atau gurunya, sebagian lagi megkukkan badannya
ketika menghadap kiyainya.

Dari banyak pernyataan Al-Zarnuji itu dapat dipahdmhwa
menurut Al Zarnuji seorang guru yang mempunyatsgarangai dan budi

pekerti yang luhur mutlak untuk dihormati oleh ndutian semua orang.

O 31 e Ll U8 2 5y (6 ) ) Gaall dpais ala) el Lidlid (S
agrrhay s agarday g age S 5 celgiill e el all ol of i Walle 4yl ()5S,
Lalle saiia (558 Walle aul S &l ol 5 Ll

Guru kita Syaikhul Imam Sadiduddin Asy-Syairaziyrkaga :
Guru-guru kami berucap : "bagi orang yang ingin rgnga alim,
hendaklah suka memelihara, memulyakan, mengagungkdan
menghaturkan hadiah kepada kaum ahli agama yangahemalam
pengembaraan ilmiyahnya. Kalau toh ternyata buk&mapya yang alim,

maka cucunyalah nant."
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V) onie SIS (sain V5 adlSa Gulag Wy el SanY Of aleall g8 gy

a3l

Termasuk arti menghormati guru, yaitu jangan banaldi
depannya, duduk di tempatnya, memulai mengajakrdi&acuali atas
perkenan darinya, berbicara macam-macam darinyamdganyakan hal-
hal yang membosankannya, cukuplah dengan sabamtheiaar hingga

ia sendiri yang keluar dari rumah.
A daana e ool Sy cadadin (aliagg colica gy callay 4l Jalalld
ralu g adde Al Lo ol JB LS Bl dpana (A Gl detha Y adld o s
Gas ol s o B (s AL Apanay Lial 4 cady e el )
Pada pokoknya, adalah melakukan hal-hal yang memjauaela,
menjauhkan amarahnya dan menjungjung tinggi pémyt yang tidak
bertentangan dengan agama, sebab orang tidak taalekepada makhluk
dalam melakukan perbuatan durhak kepada Allah M&®acipta.
Termasuk arti menghormati guru pula, yaitu menglairnputera dan

semua oarang yang bersangkut paut dengahnya.

O iSa agle Al daa ) Aglagll aalia cpall Gl e 2By &l L (IS

DS 3 sk 0S5 ol e iay OIS 5y A LS o laal

s Sl A Glaall we oy 30T Gl o 18 e ) silud Ll (ol

I Lol 4l o i Al 1308 camasdll G ) s

Di sini Guru kita Syaikhul Islam Burhanuiddin Shaii Hidayah

pernah bercerita bahwa ada seorang imam besardfiaBg pada suatu

ketika sedang asyiknya di tenmgah majlis belajasgeng berdiri lalu

duduk kembali. Setelah ditanyai kenapa demikialy jawabnya : ada

seorang putra guruku yang sedang main-main dihalam@ah dengan

®Ibid,,,,,,, Him, 29
®Ibid,,,,,,, Him, 30
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teman-temannya, bila saya melihatnya sayapun belni menghormati
guruku!
bl (S5 530 8 A1 a5 OIS st V) ol 38 A1 alill
Al MY daady cuaidl g caaa g Wl s S al ialYl dle Aa jiag
dalak gobal s deadl Gy gl 3 L aleY) ozlall ALY anaf s
Lk aie JSTY 5 [4ia (30
Qodli Imam Fakhruddin Al-Arsyabandiy yang menjakkapala
para imam di marwa lagi pula sangat di hormatiasuitu berkata : "Saya
bisa menduduki derajat ini, hanyalah berkah sayaghmamati guruku.

Saya menjadi tukang masak makanan beliau, yaitalb@bi Yazid Ad-
Dabbusiy, sedang kami tidak turut memakannya."
GO (e A B agle il des ) I lal) AV Guad Ja¥) ey madll QIS
e}l Frdl) e s2uaDli o ) 3 285 4d Cand g Adalad Ll (5 3l Gy 8 (S
Al s A JLE ¢ Mad il A s ni ) dena (S (ol AY) (aed
B0 GOAY el 3555 1B Y 1) Aeady W sadie S 1 JE § ) 35 Al AL
ool Al alatiy oy (5 ) B asld gl ST S (1S 4dld XS IS 5 a0
Syaikhul Imamil Ajall Syaikhul Aimmah Al-Khulwaniykarena
suatu peristiwa yang menimpa dirinya, maka bergindatuk beberapa
lama, dari Bochara kesuatu pedesaan. Semua murizbrgéarah kesana
kecuali satu orang saja, yaitu syaikhul imam Algabu Bakar Az-
Zarnujiy. Setelah suatu saat bisa bertemu, bekaiabya: "kenapa engkau
tidak menjengukku? Jawabnya : "Maaf tuan, sayaksiharawat ibuku"
beliau berkata: "Engkau dianugrahi panjang usitaptetidak mndapat
anugrah buah manis belajar." Lalu kenyataanya 8ejter hingga
sebagian banyak waktu Az-Zarnujiy digunakan tingtjabedesaan yang

membuatnya kesulitan belafar.

"Ibid,,,,,,, Him, 30
8bid,,,,,,, Him, 37



61

Sl Y alally ading W g alall 48 51 o yag o3l dia (535 (yad
[l al Laa 13 glaaiy ¥ P LeadS Ll 5 aleall ]

[Lalae < gia ) g 28l 5 Fasnds G gda o) Slilal juald)
Barang siapa melukai hati sang gurunya, berkahnymuertutup dan
hanya sedikit kemamfaatannya.
- Sungguh, dokter dan guru
Tak akan memberi nasehat, bila tak di hormat
- terimalah penyakitmu, bila kau acuh doktermu
dan terimalah bodohmu, bila kau tentang sang®guru
Lo sz ol 58 ¥l g alall dalad aanal) (M adsl Comy 2030 5 (5l 28080 o (S
[1d (3] ranal) uilad cala ) o slal) Comy A8al) Gl 5 el Jusy 5 La gy
st 5 ety (53l sLall oy (ol o el ) 13LA18 43055 5 Al L) ey L) 14 5y
el s AV
Suatu hikayat : Khalifah Harun Ar-Rasyid mengirimtpanya kepada
Al-Ashma'iy agar diajar ilmu dan adab. Pada suait, kKKhalifah melihat Al-
Ashma'iy berwudlu dan membasuh sendiri kakinyaasgdputra khalifah
cukup menuang air pada kaki tersebut. Maka, KHglifima menegur dan
ujarnya : "Putraku saya kirim kemari agar engkau dan didik; tapi mengapa
tidak kau perintahkan agar satu tangannya menuangga tangan satunya
lagi membasuh kakimu®?"
OF a8y 5y iy Gand) die LY (e Ly 8 ulan¥ O alall il sy
etlanl) oA adld (pa gl 508 ML) Gy A 05
Diwaktu belajar, hendaklah jangan duduk terlalu dedsati gurunya,

selain bila terpaksa. Duduklah sejauh antar busuralp. Karena dengan

begitu, akan terlihat mengagungkan sang guru.

°Ibid,,,,,,, Him, 32
©pit,,,,,,, Him, 33
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Dalam kitabnya Ta’lim Al-Muta’alim Beliau juga mexaskan bahwa
Setiap orang Islam juga wajib mengetahui/mempelajanlak yang terpuji
dan yang tercela, seperti watak murah hati, kikienakut, pemberani,
merendah diri, congkak, menjaga diri dari keburukemnaf (berlebihan),
bakhil terlalu hemat dan sebagainya. Sifat sombdilgr, penakut, israf
hukumnya haram. Dan tidak mungkin bisa terhindar siéat-sifat itu tanpa
mengetahui  kriteria  sifat-sifat  tersebut serta ne¢sigui cara
menghilangkannya. Oleh karena itu orang islam wagngetahuinya

Dalam ta’lim al muta’allim ilmu ditafsiri sebagaifat yang kalau
ditafsiri seseorang maka akan menjadi jelaslah ag@amg terlintas
didalampengertiannya. Sedangkan figih adalah pehgah tentang
kelembutan-kelembutan ilmu. Abu Hanifah juga meakah bahwa figih
adalah pengetahuan tentang hal-hal yang bergurs henbahaya bagid diri
seseorang. Ujarnya lagi: ilmu itu hanya untuk dikara sedangkan
mengamalkan disini berarti meninggalkan orientasiia demi akhirat. Maka
seyogyanya manusia jangan sampai lengah diri @ddd yang bermanfaat
dan berbahaya di dunia dan akhirat.

dala o S ) e 5 Juadg ala¥ gyaladl lbalas
25l s (B il s plall (4 83 a s IS i (- S
Tuntutlah IlImu sungguh dia akan menghias dirimu

Dia perlebihan, dan pertanda segala pujaan

Jadilah dirimu ditiap hari tumbuh berilmu

Ayo renangkan ketengah samudra artian
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Dapat kita ketahui bersama dengan ilmu pula Allangunggulkan
Adam as. Diatas malaikat bahkan kepada Adam puldip@rintahkan agar
sujud menghormati kepadanya.

Sedangkan mengenai syarat-syarat ilmu yang dipiiénurut Al
Zarnuji dalam belajar hendaklah memilih ilmu manangy terbagus dan
dibutuhkan dalam kehidupan agamanya pada wakuaituyang akan datang.
Akan tetapi Al Zarnuji menyarankan untuk terlebibhdlu mempelajari
tauhid, yaitu mengenali Allah lengkap dengan dgtilnDan hendaklah ia
memilih ilmu-ilmu yang kuna bukan ilmu yang barthita Banyak ulama’
yang mengatakatiekunilah ilmu-ilmu yang kuna bukan yang baru sag@a”

Mengacu pada suatu hadits Al Zarnuji mengatakamnbamenuntut
ilmu itu tidak mengenal usia dan waktu sampai kppandan dimanapun
wajib hukumnya bagi setiap muslim dan muslimah kmenuntut ilmu.

Akan tetapi yang fadlu tersebut bukanlah menunagalk macam
ilmu, akan tetapi menurut Al Zarnuji yang fardlunigalah“limu hal” (ilmu
tingkah laku/keadaan, maksudnya pengetahuan-péngetayang diperlukan
dalam menunjang kehidupan agamanya). Seperti yamgalp dikatakan:
"llmu yang paling utama adalah ilmu hal, sedangkarbuatan yang paling
utama adalah memelihara hal ”.

Al Zarnuji mempercayai bahwa dalam ilmu dapat memn#aikmah
tersendiri diantaranya beliau mengatakan bahwaassga yang semakin

banyak menuntut ilmu maka akan semakin kecil keganyya terhadap
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duniawi dan niscaya dia akan senantiasa mendapai@amjuk dari Allah

SWT.

dall ale Gl agle (i i Lai) g ale JS Gl calia JS e i iy aily ole]
Jall hés Jasdl Juzal 5 cJlall ale alell (uadl 5 8 LS
Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu lmagslim laki-laki
dan perempuan ini tidak untuk sembarang ilmu, teqbiatas pada ilmu agama,
dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku b&inmuamalah dengan
sesama manusia. Sehingga ada yang berkata) yang paling utama ialah

ilmu Hal. Dan perbuatan yang paling mulia adalahnjaga perilaku."Yang

dimaksud ilmu hal ialah ilmu agama islam, shalaaimya.

33l (e Al 2 4ild (S Jla 6F a8 ay Lol alisdll e (a ity
Blall (a8 43 535 Lo ks 4idhaa (3 4l gy L ple 4yl n ik

Oleh karena setiap orang Islam wajib mengerjakaalagh maka
mereka wajib mengetahui rukun-rukun dan sarat-sahhya shalat, supaya
dapat melaksanakan shalat dengan sempurna.

Secara konseptual dapat dijelaskan bahwa ilmu pemgen
keislaman, yang termasuk didalamnya adalah iimuidéw@n Islam , pada
dasarnya lahir sebagai konsekwensi dari usaha nmaanudaik untuk
memahami realitas kehidupan , maupun untuk mergigls permaslahan
hidup yang dihadapi , serta melestarikan hasil aisamg dicapai oleh hasil
generasi sebelumnya. Usaha tersebut terakumuldsimdiégan rupa sehingga

membentuk tubuh ilmu pengetahuan yang memiliki kstmu tersendiri.
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Struktur ilmu tersebut selalu berubah sesuai @empgrubahan manusia baik
dalam mengidentifikasi dirinya, memahami alam s¢aes dan cara
berpikirnya. lImu pendidikan Islam bukan merupakamgunan abadi, karena
iimu sebenarnya merupakan sesuatu yangtidak peselgsai, meskipun ia
didasarkan pada kerangka objektif, rasional, siatemlogis dan empiris.
Dalam perkembangannya ilmu tidak lepas dari mekamiketernukaan
terhadap koreksi. Kebenaran ilmu bukanlah kebenabanlute tetapi relative,

yang menuntut untuk mencari alternatif pengembamggn

. Relevansi konsep Syekh Al Zarnuji tentang pendidika Islam dalam
konteks pendidikan masa kini

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan di ataswdsanya al
Zarnuji telah menuangkan buah pemikirannya tentkogsep pendidikan
Islam dalam 13 pasal sebagaimana yang tertera kitata karyanya yaitu

Ta’'lim al muta’allim thariqg al ta’allum.

Memang dahulu konsep ini sangat bisa diterima baldksgan mudah
dapat diterapkan di dunia pendidikan meskipun #&noyla teraplikasikan pada
pendidikan yang berbasis pesantren. Akan tetapalaiasya sekarang apabila
konsep ini dibawa ke arah pendidikan modern sepada zaman sekarang ini
apakan dengan mudah pula diterima dan diterapkah.iril adalah tanda
Tanya besar bagi semua ilmuan dan cendekiawan muysdda khususnya.
Saat ini tinggal bagaimana dan dari sudut pandaaggymana Kkita
menyikapinya, baik menyikapi fenomena yang tergidam dunia pendidikan

ataupun menyikapi konsep-konsep yang telah adaatayang baru datang.
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Ada beragam apresiasi untuk Ta'lim al-Muta’allimarga al-Zarnuji
itu tidak hanya dapat mendulang apresiasi posaji, juga suara-suara miring.
Taqgiy al-Din bin Abd al-Qadir al-Mishri sebagaimamigkutip oleh Haiji
Khalifah mengakui bahwa karya al-Zarnuji ini merk@a khazanah yang
sangat bagus untuk pendidikan Isi&m.

Apresiasi positif untuk Ta’lim al-Muta’allim rataata bermuara pada
dua hal: konsistensinya dalam memahami pendidikamrnimsebagai
pembentukan moral dan perhatiannya yang cukup ledaadap efektifitas
penerimaan informasi (ilmu pengetahuan), tanpa brakabingkai tatakrama
(adab) dalam segala prosesnya.

“Jasa” Talim dalam pembentukan moral dalam progesdidikan
tidak tanggung-tanggung. Di pesantren, ia tidakyagadi ikon tapi juga ruh.
Ada banyak “anekdot” moral pendidikan yang mengdhri Zamakhsyari
Dhofier dalam Tradisi Pesantren. Semuanya menggé&anba betapa
kentalnya Ta'lim dalam pembentukan tradisi pendidikdan moral di
pesantren

Konsep pendidikan al-Zarnuji, setelah dibandingkdengan para
pemikir pendidikan Islam, menunjukkan bahwa penaiknya tidak jauh
berbeda dengan pemikiran para pemikir pendidikam samisal al-Ghazali
yang sama-sama menonjolkan aspek-aspek etika hetajapi apa yang
dikonsepsikan al-Zarnuji juga mempunyai pengaruhgysangat besar pada

pendidikan Islam tidak terkecuali Indonesia.

1 WwWw Sidogiri. Com
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Dari konsep-konsepnya dalam kitab Ta'l al-Muta‘allim tercermin
paradigma pendidikan zaman klasik yang menampalgenbedaan agak
mencolok dengan masa sebelumnya, ini dapat dilieat pemikiran-
pemikiran al-Zarnuji yang terlihat mengabaikan ititrau rasional seperti
mantik dan filsafat. Ini tidak berarti bahwa pagada pendidikan yang telah
digagasnya tidak relevan untuk perkembangan jane&arang ini. Apalagi
bila melihat realita di lapangan, bahwa ternyateassng ini banyak sekali
anak didik yang notabene sedang mempelajari ilmu-ipengetahuan, tetapi
malakukan tindakan-tindakan yang mestinya tidakitpdilakukan oleh anak
didik. Sebut saja, misalnya, tawuran masal, pengkmsian obat-obat
terlarang, pelacuran terselubung dan lain sebagainy

Walaupun begitu, tidak berarti bahwa semua yaraihtdlkonsepsikan
oleh al-Zarnuji sejalan dengan perkembangan zamada, juga yang perlu
diadakan pengkajian ulang terutama mengenai sisénmnalisme guru. Untuk
mencapai pendidikan agama khususnya akhlak dandiacdra-cara seperti
itu mungkin dapat diterapkan, tetapi bagi pelajgralajaran yang sulit
dipahami, maka student centered tampaknya lebilokcooituk diterapkan.
Atau kalaupun tidak, perlu diadakan kombinasi antapa yang telah
digagaskan al-Zarnuji dengan pemikiran pendidikamté&mporer.

Bila komponen-komponen yang yelah dikonsepsikaZaahuji bisa
dipenuhi, ditambah lagi kombinasi dengan konsepsa pemikir sekarang,
maka pendidikan Islam akan dapat menciptakan mandsal yang di satu

sisi mempunyai kualitas iman yang baik, dan di &8 juga mempunyai
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keilmuan yang mendalam. Jadi, akhirnya agama adgaktdengan ilmunya
dan ilmunya akan dapat terang karena disinari agaefngga akhirnya tidak
terperosok pada dikotomi ilmu dan agama. Bukanldd kata-kata hikmah

yang mengatakan bahwa agama tanpa ilmu adalahnginitau tanpa agama
adalah buta. Sebagai penutup penulis dapat memisdatan bahwa

sebenarnya kitab Ta'lim al-Muta‘allim karya al-Zajin merupakan buku

yang relatif bagus dalam persoalan bimbingan bel&eanulis melihat buku

tersebut seperti buku-buku psikologi dan bimbindseiajar. Hanya saja
mempelajari kitab tersebut harus disertai dengaesssi yang dalam, karena
belum tentu apa yang dikonsepsikan oleh al-Zardapat pula diterapkan
pada saat ini.

Sebenarnya bila kita telaah lagi banyak sekalihlahlyang masih
relevan untuk diterapkan sebagaimana juga ada Edjupendapatnya yang
sudah tidak relevan lagi. Oleh karena itu, Tidak lhatuk menolak isi kitab
ini begitu saja, sama juga dengan tidak bijaknyaerima begitu saja tanpa
reserve.

Jika kitab ini tetap dikaji di pesantren maka sgpagak menimbulkan
ekses yang tidak diinginkan, sebaiknya diajarkagh cdeorang guru yang
mempunyai pemahaman mendalam mengenai bimbingajahesehingga
bila menemui gagasan yang dianggap kurang releeagath zaman sekarang,
bisa mengadakan reinterpretasi atau merefleksikkamgah masa al-Zarnuiji

hidup.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dalam ta’lim al muta’allim ilmu ditafsiri sebagaifat yang kalau ditafsiri
seseorang maka akan menjadi jelaslah apa yang ntasrli
didalampengertiannya. Sedangkan figih adalah pehgah tentang
kelembutan-kelembutan ilmu. Abu Hanifah juga meakat bahwa figih
adalah pengetahuan tentang hal-hal yang bergura lyarbahaya bagid
diri seseorang. Ujarnya lagi: ilmu itu hanya untlikmalkan sedangkan
mengamalkan disini berarti meninggalkan orientasiia demi akhirat.
Maka seyogyanya manusia jangan sampai lengah aiirihél-hal yang
bermanfaat dan berbahaya di dunia dan akhirat. Atngi juga
menyebutkan bahwa menurut Al Zarnuji ada 3 syaaagyharus dipenuhi
oleh seorang guru, hal ini tertuang dalam bukunyaljgb Mahalli “Kode
Etik Kaum Santri’, bahwa al ‘alim lebih tua usianyaempunyai sifat
wara’. Guru yang mempunyai sifat seperti itulahg/@eharusnya dipilih
oleh seorang yang menuntut ilmu. Al Zarnuji jugalareng kepada
penuntut ilmu utnuk belajar kepada seorang gury yalak memiliki sifat
wara’, kurang pengetahuan agamanya dan tidak bdakaktulia.

2. Ada beragam apresiasi untuk Ta’'lim al-Muta’allimarga al-Zarnuiji itu
tidak hanya dapat mendulang apresiasi positif, japga suara-suara

miring. Taqiy al-Din bin Abd al-Qadir al-Mishri sagaimana dikutip oleh
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Haji Khalifah mengakui bahwa karya al-Zarnuji inerapakan khazanah
yang sangat bagus untuk pendidikan Islam.

Apresiasi positif untuk Ta’lim al-Muta’allim ratata bermuara
pada dua hal: konsistensinya dalam memahami pdwadidnurni sebagai
pembentukan moral dan perhatiannya yang cukup bésdradap
efektifitas penerimaan informasi (ilmu pengetahuamanpa menabrak
bingkai tatakrama (adab) dalam segala prosesnya.

Dari konsep-konsepnya dalam kitab Ta'l al-Muta‘allim
tercermin paradigma pendidikan zaman klasik yangnammgpakkan
perbedaan agak mencolok dengan masa sebelumnykpai dilihat dari
pemikiran-pemikiran al-Zarnuji yang terlihat mengédan ilmu-ilmu
rasional seperti mantik dan filsafat. Ini tidak dmr bahwa paradigma
pendidikan yang telah digagasnya tidak relevan kumarkembangan
jaman sekarang ini. Apalagi bila melihat realita ldpangan, bahwa
ternyata sekarang ini banyak sekali anak didik yaotabene sedang
mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan, tetapi malakukadakan-tindakan
yang mestinya tidak patut dilakukan oleh anak di8&but saja, misalnya,
tawuran masal, pengkonsumsian obat-obat terlarapglacuran

terselubung dan lain sebagainya.
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B. Saran

Setelah mempelajari dan menganalisis isi kitakintadl muta’allim ini
penulis ingin memberikan beberapa saran kepadaaseamak baik itu guru,
murid (santri), masyarakat dan lembaga pendidikan giga untuk penulis
sendiri:

1. Kepada semua dewan guru dan asatidz asatidzatattamaalon pendidik
dari fakultas tarbiyah UIN Malang (khususnya) yafigwuliakan Allah,
bukankah suatu kebahagiaan bila kita menjadi ods#ugtara orang-orang
yang dibanggakan dan dimuliakan Allah. Maka damggnlah menyalah
gunakan derajat yang diberikan Allah itu. Jangamtanjadi guru yang
loba, tama’, sombong dan terlalu menggandrungi akarta benda.
Jadikanlah ilmu yang dimilki “bermanfaat” tidak hy@npada diri sendiri,
tetapi juga pada orang lain, karena semakin engkangajarkan ilmu
kepada mereka maka Allah akan semakin melimpahkaun kepadamu.
Karena tanpa kita semua sadari kehancuran duniteilgtak ditangan
guru-guru dan pendidikan.

2. Kepada seluruh murid dan santri janganlah pula agenmnurid yang
terlalu mudah terpengaruh dengan budaya-budaya yamg belum jelas
arahnya, dan janganlah terlalu cepat menerima kekaesep pendidikan
yang ada karena diam berarti “setuju”.

3. Kepada seluruh Orang tua dan calon-calon orangperdidikan adalah
tombak kehidupan dan kewajiban orang tualah pekalidatas anaknya,

maka laksanakanlah kewajiban itu dengan sebailaaiknemberikan
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pendidikan baik di dalam atau di luar rumah kepadak. Karena apa
yang engkau berikan pada anakmu maka itu jualaly ydan kembali

kepadamu.

. Kepada lembaga seluruh pendidikan dan UIN Malangisibnya,

ciptakanlah lingkungan dan budaya yang islami, kateukan lagi doktrin
yang dibutuhkan akan tetapi lingkungan dan taulagarg baik terlebih

dari lingkungan dimana ia belajar.

. Dan hanya sebuah rekomendasi penulis saja kepao@rtBean Agama
dan UIN Malang khususnya, agar supaya ta’lim al'alluh dimasukkan

ke dalam kurikulum agar mendapatkan jam ajar d@atdditerapkan atau
dapat diajarkan kepada seluruh murid (bukan haapérisdi Pesantren)
dan mahasiswa. Agar supaya kebobrokan moral datndiglikan Islam

bisa sedikit terminimalisir.
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